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Nama :   Irawati 
Nim :   40200113009 
Judul Skripsi : Peranan Muhammadiyah Dalam Pembinaan Umat      
Islam di    Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru  
Pada Masa Orde Baru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan Peranan Muhammadiyah 
Dalam Pembinaan Umat Islam di Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru Pada 
Masa Orde Baru. Masalah yang diteliti dalam tulisan ini di fokuskan pada bebera 
pahal yaitu:1) Bagaimana Sejarah Muhammadiyah di Kabupaten Barru? 2) 
Bagaimana amal usaha Muhammadiyah dalam pembinaan umat Islam di Kecamatan 
Tanete Rilau Kabupaten Barru ? 3) Bagaimana kondisi Muhammadiyah di 
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru pada masa Orde Baru?. 
Untuk mengkaji permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 
sejarah untuk mengungkapkan fakta sejarah tentang Peranan Muhammadiyah dalam 
Pembinaan Umat Islam di Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru pada masa Orde 
Baru. Penulis menggunakan penelitian kualitatif. Dan untuk menganalisis data yang 
diperoleh peneliti menggunakan metode pendekatan agama, historis, dan sosiologis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Muhammadiyah hadir di Kabupaten 
Barru pada Tahun 1927, dan terbentuk Ranting Kampung Baru pada Tahun 1930 
yang dipelopori Haji Asaf dan Haji Yahya. Hingga Muhammadiyah terus 
berkembang dan membentuk ranting Tanete Rilau hingga berdiri pula ranting Tanete, 
Ranting Ele, dan Ranting Ralla dengan amal usahanya yaitu mendirikan sekolah 
SMA Muhammadiyah Padaelo, MTS dan MA Muhamadiyah Padaelo pada tahun 
1979,  STKIP Muhammadiyah Barru pada tahun 1998 dan Masjid. Setiap tahun 
Muhammadiyah mengalami  perkembangan walaupun sangat minim kader yang 
diperoleh. Muhammadiyah awalnya di Barru dalam tingkat Ranting kemudian 
berkembang menjadi Cabang kemudian menjadi PDM (Pimpinan Daerah 










A. Latar Belakang Masalah  
Islam adalah agama yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, dengan 
dirinya sendiri dan dengan sesamanya, merupakan deskripsi komprehensif tentang 
ajaran Islam, yang meliputi seluruh aspek mulai dari urusan dunia sampai akhirat,  
baik yang menyangkut dosa, pahala, surga, neraka. Maupun akidah, ibadah, ekonomi, 
sosial, politik, budaya, pendidikan dan sebagainya. 
Sejarah Islam mencatat, bahwa di zaman klasik, umat Islam pernah 
mengalami kemajuan bukan hanya dalam bidang ilmu agama Islam saja, melainkan 
juga dalam bidang ilmu umum,  kebudayaan, dan peradaban. Sejarah Islam mencatat , 
adanya sejumlah ulama yang memiliki kemampuan dalam bidang ilmu agama Islam: 
tafsir, hadits, ilmu kalam, fikih, tasawuf, akhlak; para ilmuwan yang memiliki 
keahlian dalam bidang sejarah, filsafat, ilmu jiwa, astronomi, fisika, kimia, 
matematika, kedokteran, farmasi, seni, dan lain sebagainya.  
Selain itu umat Islam juga telah mempelopori berdirinya berbagai institusi 
pendidikan, baik yang bersifat formal, maupun yang non-formal dengan berbagai 
sistem yang ada didalamnya. Berbagai warisan sejarah intelektual umat Islam tersebut 
selanjutnya digunakan untuk membangun kebudayaan dan peradaban Islam guna 
mewujudkan kemajuan dan kesejahteraan hidup manusia. Dalam kaitan ini muncul 





sudah mengetahui warisan umat Islam tersebut dan memiliki kesadaran untuk 
mempelajari, memasyarakatkan dan mengembangkannya. 1 
Muhammadiyah salah satunya, yang merupakan persyarikatan dan gerakan 
dakwah yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits. Dari sini dipahami bahwa, 
berdasarkan pengetahuan dan wawasan keislaman yang dimiliki, Kyai Haji Ahmad 
Dahlan memandang bahwa ajaran Islam sangat mendorong umatnya untuk 
melakukan amar ma’ruf dan nahyi mungkar. Usaha untuk mewujudkan keselamatan, 
kebahagiaan, dan kesejahteraan yang hakiki di dunia dan akhirat tidak dapat 
dilakukan secara perorangan melainkan harus dilakukan bersama dalam bentuk 
jamaah sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali ‘Imran/3:104.2 
 
                                 
  
Terjemahannya: 
 Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.3 
Muhammadiyah berdiri pada tahun 1912, Muhammadiyah bukan partai 
politik, meskipun pendirinya, Ahmad Dahlan  (1868-1923), mengenal dari dekat 
tokoh-tokoh politik Indonesia, seperti dr. Wahidin Sudirohusodo, pendiri Budi Utomo 
                                                          
1Abuddin Nata, Sejarah  Sosial Intelektual Islam dan Institusi Pendidikannya(Cet. I; Jakarta: 
PT  Raja Grafindo Persada, 2012), h. 1. 
2Muh. Dahlan, Sejarah Sosial Intelektual Islam(Makassar: Alauddin University Press, 2014), 
h. 139. 
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bogor: Lajnah pentashihan 





(Ahmad Dahlan pernah menjadi anggota dan penasihat Budi Utomo); H. Samanhudi, 
H.O.S. Cokroaminoto, dan H. Agus Salim, ketiganya pendiri dan pemuka Syarikat 
Islam (SI) (Ahmad Dahlan pernah menjadi anggota dan penasihat SI). Ketika H.O.S. 
Cokroaminoto mengadakan kongres Islam di Cirebon pada 1921, Muhammadiyah 
ikut membantu penyelenggaraannya. Bahkan, dalam kongres tersebut, Ahmad Dahlan 
menyampaikan prasaran tentang Pembaruan Pemikiran Islam dan Konsep Pendidikan 
Islam.4 
Muhammadiyah menyalurkan perjuangan politik pada partai politik Islam, 
tanpa harus menjadikan Muhammadiyah sebagai partai politik. Perjuangan politik ini 
dilakukan dengan melibatkan seluruh kekuatan umat Islam dengan satu tujuan, yaitu 
kemenangan Islam. Dengan kata lain, perjuangan politik bagi Muhammadiyah 
didasarkan pada dua prinsip. Pertama, Muhammadiyah memerlukan saluran aspirasi 
politik dan ini dilakukan diluar organisasi Muhammadiyah. Kedua, penyaluran 
aspirasi politik melalui partai politik Islam harus dilakukan dengan tujuan 
kemenangan Islam dan umatnya secara keseluruhan. Karena itu, upaya untuk 
melibatkan dan memberdayakan seluruh kekuatan umat Islam merupakan suatu 
keniscayaan. 
Dua prinsip inilah yang dipegang teguh Muhammadiyah ketika bersama 
tokoh-tokoh Islam lainnya memelopori berdirinya partai Majelis Syura Muslimin 
Indonesia (Masyumi) pada 7-8 November 1945, di Madrasah Mu’allimin 
Muhammadiyah, Yogyakarta. Saat pembentukan partai Masyumi ini, ada pengakuan 
bahwa Muhammadiyah memerlukan saluran aspirasi dan perjuangan politik, juga ada 
ikrar bahwa Masyumi adalah satu-satunya partai politik Islam bagi seluruh organisasi 
                                                          
4Syaifullah, Gerakan Politik Muhammadiyah dalam Masyumi, (Cet. I; Jakarta: Pustaka Utama 





umat Islam Indonesia. Meskipun demikian, pada tahun 1947 SI keluar dari Masyumi, 
dan pada Tahun 1952 Nahdatul Ulama (NU) mengikutinya.  
Saat membidani kelahiran partai Muslimin Indonesia (Parmusi) pada awal 
orde baru (20 februari 1968), dua prinsip diatas tetap dipegang teguh dan dijadikan 
panduan bagi Muhammadiyah.Sejak Masyumi bubar pada 1960 sampai sebelum 
berdirinya parmusi, Muhammadiyah secara formal belum mempunyai saluran aspirasi 
politik pada partai politik Islam. Maka dari itu, pada awal Orde Baru, lewat prakarsa 
Mulyadi Djojomartono (anggota PP Muhammadiyah yang pernah menjadi menteri 
sosial dalam Kabinet Juanda pada Tahun 1957) Muhammadiyah menghidupkan 
kembali Partai Islam Indonesia (PII) yang pernah didirikan Mas Mansur pada 1938.5 
Masuknya Muhammadiyah di Makassar adalah berkat jasa dari seorang 
anggota Muhammadiyah cabang Surabaya yang bernama Mansur Al Yamani. Beliau 
ini bekerja sebagai pedagang batik, dimana beliau membuka toko di “Passartraat” 
(sekarang jalan Nusantara). Aktivitasnya sebagai pedagang menyebabkan beliau yang 
berkenalan dengan masyarakat Makassar. Dalam hal ini beliau banyak berkenalan 
dengan jama’ah “Asshirathal Mustaqim” yang seprofesi. 
Dalam perkenalan ini mereka sering melakukan dialog tentang perkembangan 
agama Islam pada saat itu, maka lahirlah kesempatan diantara mereka guna mencari 
waktu yang lebih luang dan suasana yang lebih baik bagi terlaksananya musyawarah 
formal bagi kedua  belah pihak. Sebagai realisasinya, maka tanggal 30 Maret 1926 
masehi yang bertepatan dengan 15 Ramadhan 1346 Hijriyah, Mansur Al-Yaman 
mengundang anggota Ashshirathal Mustaqim untuk bermusyawarah di rumah Haji 
Yusuf Daeng Mattiro. Musyawarah itu dihadiri 15 orang dan berhasil memutuskan 
                                                          





untuk mendirikan Persyarikatan Muhammadiyah di Makassar, dengan status grup. 
Status ini merupakan status terendah dalam struktur Persyarikatan Muhammadiyah. 
Sebelum melihat perkembangan Persyarikatan Muhammadiyah sesuai 
berdirinya tahun 1926 masehi, maka kondisi Islam sebelum Persyarikatan 
Muhammadiyah lahir di Makassar merupakan hal yang sangat positif, guna 
membantu menjelaskan bagaimana sikap masyarakat Makassar terhadap kehadiran 
Persyarikatan Muhammadiyah yang membawa gagasan pembaharu Islam. 6 
Pada tahun 1930, didirikan Muhammadiyah Ranting kampong Baru dan grup 
Takkalasi, Muhammadiyah Grup Tanete dan kemudian Grup Ele dan Grup Ralla, 
semuanya si Swapraja (kabupaten Barru). Meskipun anggotanya pada saat itu masih 
minim namun merekapun mengadakan pengajian dan mendirikan Musholah. 
Muhammadiyah adalah suatu gerakan yang berupaya mengembalikan dan membina 
penganut agama Islam kepada kemurnian ajarannya. Dengan menyesuaikan 
pelaksanaan semua aktivitas keagamaan pada pedoman Al-Qur’an dan Sunnah. 
Kemudian Muhammadiyah di Barru berupaya menuntun umat Islam kearah 
pengalaman agama sesuai dengan semestinya. Namun sejauh ini masyarakat belum 
dapat meninggalkan tradisi yang justru dapat merusak aqidah yang bertentangan 
dengan agama Islam. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun masalah pokok yang akan dibahas dalam skripsi ini ialah bagaimana 
Peranan Muhammadiyah dalam Pembinaan Umat Islam di Kecematan Tanete Rilau 
Kabupaten Barru pada masa Orde Baru. 
                                                          






Berdasarkan masalah pokok tersebut maka adapun sub-sub masalahnya 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana sejarah Muhammadiyah di Kabupaten Barru ? 
2. Bagaimana amal usaha Muhammadiyah dalam  pembinaan umat Islam di 
Kecamatan Tanete Rilau ? 
3. Bagaimana kondisi Muhammadiyah di Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten 
Barru pada masa Orde Baru? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus  
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini membahas perananan Muhammadiyah dalam Pembinaan umat 
Islam di Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru pada masa Orde Baru. Sebagai 
fokus penelitian ini adalah bagaimana amal usaha Muhammadiyah dalam pembinaan 
umat Islam di Kabupaten Barru. 
2. Deskripsi Fokus 
Di pembahasan ini akan dikemukakan beberapa penjelasan tentang fokus 
penelitian yang lebih lanjut akan diteliti, yang menjadi aktor utama dalam penelitian 
ini adalah tokoh-tokoh Muhammadiyah itu sendiri serta amal usaha apa saja yang 
dilakukan dalam pembinaan umat Islam di Kabupaten Barru, baik di bidang 
pendidikan, kesehatan, politik maupun ekonomi. Penelitian ini Terbatas pada wilayah 
Kecamatan Tanete Rilau, salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Barru. Dengan 







D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan-tulisan yang 
berkaitan dengan judul skripsi ini sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian tentang 
masalah yang dipilih dan juga untuk membantu penulisan dalam menemukan data 
sebagai bahan perbandingan agar supaya data yang dikaji itu lebih jelas. 
Menurut pembacaan penulis, judul “Peranan Muhammadiyah dalam 
pembinaan umat Islam di Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru pada masa Orde 
Baru” belum pernah dibahas oleh penulis lain sebelumnya secara persis. Kalaupun 
pokok masalah tersebut telah dibahas oleh penulis lain sebelumnya, pendekatan dan 
paradigma yang digunakan untuk meneliti pokok masalah tersebut akan berbeda 
dengan penulis-penulis sebelumnya. 
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan berbagai sumber yang 
berkaitan dengan judul karya tulis tersebut yang sekaligus merupakan landasan teori 
penulisan karya ilmiah tersebut sebagai bahan perbandingan. Adapun tulisan-tulisan 
yang senada dengan tulisan ini antara lain : 
1. Buku Gerakan Pembaruan Muhammadiyah ditulis oleh Weinata Sairin,  
membahas Latar belakang berdirinya Muhammadiyah sebagai gerakan 
pembaruan hingga partisipasi Muhammadiyah dalam kehidupan bangsa .  
2. Buku Sejarah Sosial Intelektual Islam ditulis oleh Muh. Dahlan, Membahas 
tentang organisasi-organisasi yang ada di Indonesia hingga tokoh-tokohnya, 
termasuk Muhammadiyah. 
3. Buku Gerakan Politik Muhammadiyah dalam Masyumi, ditulis oleh 





politik pada partai politik Islam, tanpa harus menjadikan Muhammadiyah 
sebagai partai politik. 
4. Buku Sejarah Muhammadiyah di Makassar, ditulis oleh Darmawijaya,  
membahas tentang hadirnya Muhammadiyah sebagai organisasi pembaharu di 
Indonesia khususnya di Makassar. 
5. Buku Menapak Jejak Menata Langkah, Sejarah Gerakan dan Biografi Ketua-
ketua Muhammadiyah Sulawesi Selatan oleh Mustari Bosra, dkk, membahas 
tentang hadirnya Muhammadiyah di Sulawes Selatan, mulai dari Makassar 
sampai ke pelosok-pelosok. 
6. Buku Muhammadiyah sebagai gerakan Islam: dalam perspektif Historis dan 
Ideologis oleh Mustafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban, membahas 
tentang sejarah Muhammadiyah secara umum. 
Dari beberapa rujukan diatas secara keseluruhan belum ada yang meneliti 
tentang perananan Muhammadiyah dalam pembinaan umat Islam di Kecamatan 
Tanete Rilau Kabupaten Barru pada masa Orde Baru, namun rujukan diatas dapat 
membantu penulis untuk menyelesaikan penelitian.  
F. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui sejarah Muhammadiyah di Kabupaten Barru. 
b. Untuk mengetahui amal usaha Muhammadiyah dalam pembinaan Umat Islam di 
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru. 
c. Untuk mengetahui kondisi Muhammadiyah di Kecamatan Tanete Rilau 






2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Kegunaan ilmiah 
1. Memberikan sumbangsi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan terutama 
dalam ilmu sejarah. 
2. Dapat dijadikan peneliti selanjutnya sebagai landasan atau rujukan dalam 
mengadakan penelitian lebih lanjut di bidang sejarah khususnya yang 
membahas masalah gerakan, organisasi, serta studi tentang kelompok. 
3. Sebagai salah satu bahan serta rujukan untuk memberikan informasi bahwa 
gerakan Muhammadiyah memiliki peran dalam pembinaan umat Islam di 
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru pada masa Orde Baru . 
b. Kegunaan praktis  
1. Memberikan informasi tentang peranan organisasi Muhammadiyah di  
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru. 
2. Digunakan untuk pengambilan kebijakan dalam melihat keadaan masyarakat  
di Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru sehingga ada strategi dakwah 








A. Muhammadiyah sebagai Ormas 
Persyarikatan Muhammadiyah sudah dikenal luas sejak beberapa puluh tahun 
yang lalu, oleh masyarakat internasional, Khususnya oleh masyarakat ‘Alam Islamy. 
Nama Muhammadiyah sudah sangat akrab di telinga masyarakat umum sekarang ini. 
Namun kalau ditelusuri sejarah kelahirannya, ternyata pada saat itu istilah 
Muhammadiyah yang dipilih oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan  untuk menamakan 
gerakannya masih terasa asing dan aneh, bukan saja dikalangan masyarakat pada 
umumnya, tetapi perasaan asing itu menyelinap juga di tengah-tengah rekan-rekan 
Kyai Haji Ahmad Dahlan. 
Mereka bertanya-tanya mengapa Kyai Haji Ahmad Dahlan memilih nama 
semacam itu ? ternyata dalam mengungkapkan motif dipilihnya nama 
Muhammadiyah untuk menamakan gerakannya tersebut, Kyai Haji Ahmad Dahlan 
justru mencari sesuatu yang dapat menimbulkan tanda tanya apakah Muhammadiyah 
itu ? celah-celah dan peluang yang sangat bagus ini akan memberikan kesempatan 
untuk menerangkan yang seluas-luasnya tentang agama Islam sebagaimana yang 
diajarkan oleh Rasulullah saw, bersih dari berbagai rekaan, tambahan dan sebagainya 
yang sebenarnya merupakan barang asing dalam ajaran Islam, namun oleh sebagian 
besar masyarakat Islam Indonesia diyakini atau dianggapnya sebagai bagian dari 
ajaran Islam juga.  
Adapun arti Muhammadiyah dapat dilihat dari dua segi, yaitu arti bahasa atau 
etimologis, dan arti istilah atau terminologis. Arti bahasa atau etimologis, 
Muhammadiyah berasal dari kata bahasa Arab “Muhammad” yaitu nama Nabi dan 
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Rasul Allah yang terakhir. Kemudian mendapatkan “ya’nisbiyah” yang artinya 
menjeniskan. Jadi Muhammadiyah berarti umat “Muhammad saw” atau “pengikut 
Muhammad saw”, yaitu semua orang Islam yang mengakui dan meyakini bahwa nabi 
Muhammad saw. Adalah hamba dan pesuruh Allah yang terakhir. Dengan demikian, 
siapa pun juga yang mengaku beragama Islam maka sesungguhnya mereka adalah 
orang Muhammadiyah tanpa harus dilihat dan dibatasi oleh adanya bedaan organisasi, 
golongan, bangsa, geografis, etnis dan sebagainya. 
Hal ini berarti bahwa sesungguhnya orang-orang yang ada di Jami’iyah 
Nahdatul Ulama, Persis, PUI, al-Irsyad, al-Khairat, Jami’atul Wasliyah dan lain-
lainnya secara arti bahasa juga orang-orang Muhammadiyah, karena mereka itu 
adalah pengikut ajaran Nabi Muhammad saw. Arti istilah atau terminologis, 
Muhammadiyah adalah gerakan Islam, Dakwah amar Makruf Nahi Munkar, berasas 
Islam dan bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah, didirikan oleh Kyai Haji Ahmad 
Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 Hijriyah bertepatan dengan 18 November 
1912 Miladiyah1. 
Pendiri Muhammadiyah adalah Kyai Haji Ahmad Dahlan. Ia lahir di kampung 
Kauman, Yogyakarta, pada tahun 1868 M dengan nama Muhammad Darwis. 
Ayahnya adalah KH.Abubakar, seorang khatib Masjid besar Kesultanan Yogyakarta, 
yang apabila dilacak silsilahnya sampai kepada Maulana Malik Ibrahim. Ibunya 
bernama siti Aminah, putri KH. Ibrahim, penghulu kesultanan Yogyakarta. Jadi 
Muhammad Darwis itu pihak ayah maupun ibunya adalah keturunan ulama. 
Pekerjaan Kyai Haji Ahmad Dahlan sebagai Khatib Masjid Besar tidak banyak 
menyita waktu. Giliran berkhutbahnya rata-rata dua bulan sekali, dan piketnya di 
                                                          
1Mustafa Kamal  Pasha dan  Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah sebagai gerakan Islam 
:dalam perspektif Historis dan Ideologis, ( Yogyakarta: LPPI, 2000), h. 69-70. 
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Serambi Masjid besar itu hanya sekali seminggu. “Ia mendapat gaji tujuh gulden 
sebulannya”, Ia juga berdagang batik ke kota-kota di Jawa.  
Beliau pernah diberi modal oleh orang tuanya sebanyak F.500,- pada tahun 
1892, tetapi sebagian besar dipergunakan untuk membeli kitab-kitab Islam. Dalam 
perjalanan dagang itu ia selalu memerlukan singgah silaturrahim kepada para alim 
setempat, membicarakan perihal agama Islam dan masyarakatnya. Ada yang 
sepemikiran, ada pula yang berlainan. Perjalanan demikian dimaksudkan untuk 
mempelajari sebab-musababnya kemunduran kaum muslimin dan bagaimana upaya 
mengatasinya, sementara misi Katolik dan Zending Kristen telah mengadakan 
“sekolah-sekolah met de Bijbel”. 
Pada tahun 1909 Kyai Haji Ahmad Dahlan bertamu ke rumah Dr. Wahidin 
Sudirohusodo di Ketandan, Yogyakarta. Ia menanyakan berbagai hal tentang 
perkumpulan Budi Utomo dan tujuannya. Setelah mendengar jawaban lengkap dan 
menurut pikirannya secara umum sesuai dengan cita-citanya, maka ia menyatakan 
ingin menjadi anggota. Pengurus Budi Utomo cabang Yogyakarta kompak 
menerimanya, bahkan diminta agar ikut menjadi anggota pengurus. Disini ia belajar 
organisasi.  
Memang Budi Utomo tergolong organisasi pertama di antara organisasi 
bangsa Indonesia yang disusun secara modern, mempunyai pengurus tetap serta 
anggota, tujuan, rancangan pekerjaan dan sebagainya. Dalam organisasi ini Kyai Haji 
Ahmad Dahlan dimohon memberikan santapan rohani Islam pada setiap akhir rapat 
pengurus, dan memuaskan semuanya. Kehausan mempelajari organisasi memang ada 
pada diri Kyai Haji Ahmad Dahlan. Pada tahun 1910 ia pun menjadi anggota ke 770 
perkumpulan Jami’atul Khair Jakarta. Yang menarik hatinya selain perkumpulan ini 
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“membangun sekolah-sekolah agama dan bahasa Arab serta bergerak dalam bidang 
sosial, juga sangat giat membina hubungan dengan pemimpin-pemimpin di negara-
negara Islam yang telah maju. Mereka banyak memperoleh majalah Islam dari sana. 
Arti pentingnya Kyai Haji Ahmad Dahlan memasuki Jami’atul Khair ini 
karena “ialah yang memulai organisasi dengan bentuk modern dalam masyarakat 
Islam (dengan anggaran dasar, daftar anggota yang tercatat, rapat-rapat berkala), dan 
mendirikan suatu sekolah dengan cara-cara yang banyak sedikitnya telah modern. 
Sejak tahun 1905, kyai Haji Ahmad Dahlan telah banyak melakukan dakwah 
dan pengajian-pengajian yang berisi faham baru dalam Islam dan menitikberatkan 
pada segi amaliyah. Baginya, Islam adalah agama amal, suatu agama yang 
mendorong umatnya untuk banyak melakukan kerja dan berbuat sesuatu yang 
bermanfaat. Dengan bekal pendalaman beliau terhadap Al-Qur’an dan sunnah Nabi, 
sampai pada pendirian dan tindakan yang banyak bersifat pengamalan Islam dalam 
kehidupan nyata. Dari kajian-kajian Kyai Ahmad Dahlan, akhirnya timbul pertanyaan 
kenapa banyak gerakan-gerakan Islam yang tidak berhasil dalam usahanya? Hal ini 
tidak lain disebabkan banyak orang yang bergerak dan berjuang tetapi tidak berilmu 
luas serta sebaliknya banyak orang yang berilmu akan tetapi tidak mau mengamalkan 
ilmunya.  
Atas dasar keyakinannya itulah, Kyai Ahmad Dahlan, pada tahun 1911 
mendirikan “sekolah Muhammadiyah” yang menempati sebuah ruangan dengan meja 
dan papan tulis. Dalam sekolah tersebut dimasukkan pula beberapa pelajaran yang 
lazim diajarkan di sekolah-sekolah model Barat, seperti ilmu bumi, ilmu alam, ilmu 
hayat dan sebagainya. Begitu pula diperkenalkan cara-cara baru dalam pengajaran 
ilmu-ilmu keagamaan sehingga lebih menarik dan lebih menyerap. Dengan murid 
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yang tidak begitu banyak, jadilah sekolah Muhammadiyah tersebut sebagai tempat 
persemaian bibit-bibit pembaharuan dalam Islam di Indonesia. 
Dan sebagai puncaknya berdirilah gerakan Muhammadiyah pada tanggal 8 
Dzulhijjah 1330 yang bertepatan dengan tanggal 18 November 1912, yang di dalam 
Anggaran Dasarnya yang pertama kali bertujuan: “menyebarkan Pengajaran Kanjeng 
Nabi Muhammad saw kepada penduduk bumi putera, di dalam residensi Yogyakarta” 
serta “memajukan hal agama Islam kepada sekutu-sekutunya”.2 
Muhammadiyah yang didirikan oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan, tak dapat 
disangkal merupakan gerakan pembaruan Islam yang terbesar di Indonesia. Dengan 
bertolak dari kenyataan besarnya jumlah anggota gerakan ini yang tersebar tidak saja 
di Indonesia, tapi juga menembus Singapura, Malaysia, penang, serta luasnya bidang 
pelayanan yang digarap: sekolah, rumah sakit, poliklinik, rumah yatim, dan lain-lain, 
maka James L. Peacock tiba pada kesimpulan bahwa “Muhammadiyah merupakan 
gerakan reformasi Islam yang terkuat yang ada di kalangan Islam di Asia Tenggara, 
bahkan mungkin di seluruh dunia Islam”.3 
Muhammadiyah adalah organisasi yang lahir sebagai alternative berbagai 
persoalan yang dihadapi umat Islam Indonesia sekitar akhir abad 19 dan awal abad 
20. Muhammadiyah merupakan konsekuensi logis munculnya pertanyaan sederhana 
seorang muslim kepada diri dan masyarakatnya tentang bagaimana memahami dan 
mengamalkan kebenaran Islam yang telah diimani sehingga pesan global Islam yaitu 
rahmatan lil ‘aalamiin atau kesejahteraan bagi seluruh kehidupan dapat terwujud 
dalam kehidupan objektif ummat manusia. 
                                                          
2 Mustafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah sebagai gerakan Islam: 
dalam perspektif Historis dan Ideologis (Yogyakarta:LPPI, 2000), h. 56-57. 
3Weinata Sairin, Gerakan Pembaruan Muhammadiyah ( Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 
2008), h. 2. 
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Berdasarkan hal tersebut maka, kelahiran Muhammadiyah merupakan bagian 
dari daya kreatif ummat Islam Indonesia. Oleh karena itu maka, sejarah 
perkembangan Muhammadiyah adalah dinamika dan mekanisme hubungan daya 
kreatif intelek manusia muslim dan berbagai persoalan hidupnya dengan norma 
ajaran Islam. Berdasarkan hal tersebut, maka dapatlah dipastikan bahwa dibalik 
kelahiran dan perkembangan Muhammadiyah terdapat suatu kerangka berfikir yang 
rasional dan metodologis. Suatu kerangka berfikir yang merupakan pola sikap dan 
tindakan para pendukung organisasi tersebut. 
Selanjutnya, perkembangan Muhammadiyah sebagai organisasi gerakan 
Islam, dakwah dan tajdid mengandaikan persambungan  historis antara dimensi 
normative (wahyu) dengan dunia objektif berupa daya kreatif manusia. 
Persambungan tersebut telah mendorong dinamika sejarah yang selalu berkembang 
dan berubah. Pemahaman Kyai Haji Ahmad Dahlan terhadap wahyu khususnya ayat 
104, surat Ali Imran dan realitas sejarah telah mendorong Kyai mendirikan 
Muhammadiyah. Ayat ini mengandung makna agar setiap muslim berusaha 
menyatukan diri dalam gerakan dakwah amar makruf nahi munkar untuk 
membebaskan manusia dari kebodohan, kesengsaraan dan kemelaratan (nahi 
munkar). 
Gerakan dakwah sebagaimana dilakukan Muhammadiyah adalah merupakan 
upaya kreatif pola perilaku dalam memenuhi panggilan wahyu dan mengatasi 
berbagai permasalahan hidup manusia. Secara sosiologis, perjalanan Muhammadiyah 
tidak terlepas dari berbagai perubahan masyarakat tempat ia berkembang. Hancurnya 
kota Baghdad pada abad ke 13 yang menandai surutnya umat Islam dalam 
kepemimpinan dunia, di sisi lain justru mulai menumbuhkan kegiatan pemikiran 
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Islam. Dunia Islam mulai memasuki era baru dengan tampilnya semangat ijtihad dan 
lahirnya pemikir-pemikir Islam yang sebelumnya mengalami kebekuan, tertutup dan 
tertindas. 
Terbukanya dunia pemikiran Islam antara lain merupakan akibat interaksi 
yang cukup lama antara ummat dengan pemikiran Yunani. Semangat keilmuan 
pemimpin-pemimpin Islam di tengah kekacauan politik tidak mengurangi mereka 
untuk menggali filsafat Yunani dan menyebarluaskannya. Perkenalan dengan filsafat 
itu kemudian melahirkan filosof-filosof Islam yang terkenal, mulai dari Al Kindi, Al-
Farabi, Ibnu Sina, Al-Ghazali, Ibnu Khaldun, Ibnu Rusdi. Pemikiran itu kemudian 
mendorong tumbuhnya pemikiran modern seperti dalam pemikiran Ibnu Taimiyah 
dan Jamaluddin Al-Afgani serta Muhammad Abduh. 
Jika kita mencoba melihat kebelakang sejarah sejenak, maka dorongan 
berpikir rasional telah muncul beberapa saat setelah wafat Rasulullah saw pada 
pertengahan abad ke tujuh. Wafat Rasul menimbulkan persoalan serius di kalangan 
para sahabat, baik yang menyangkut kelangsungan kepemimpinan Islam dan 
munculnya berbagai persoalan sosial sementara Rasul sebagai rujukan utama 
penyelesaian problema tersebut telah tiada. Perkembangan pemikiran tentang Islam 
tersebut diatas, memberikan inspirasi lahirnya Muhammadiyah di Indonesia pada 
tahun 1912. 
Selanjutnya bersamaan dengan perkembangan pemikiran Islam, semangat 
dakwah Islam telah mendorong para ulama memasuki daerah-daerah baru dalam 
menyebarluaskan kebenaran Islam. Negara-negara Eropa Barat dan Timur, Asia dan 
benua lain telah dirasuki oleh dakwah Islam. Pada sisi lain, stabilitas kepemimpinan 
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Islam, telah memberikan kesempatan untuk tampilnya kembali berbagai persoalan 
yang selama ini dapat ditunda karena menghadapi daerah-daerah baru diatas.4 
Gerakan pembaharuan dalam Islam, yang oleh beberapa penulis disebut juga 
berikut Gerakan Modern atau gerakan reformasi, adalah gerakan yang dilakukan 
untuk menyesuaikan paham-paham keagamaan Islam dengan perkembangan baru 
yang diakibatkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Dengan 
upaya pembaharuan itu para pemimpin Islam berharap agar umat Islam dapat 
terbebas dari ketertinggalannya, bahkan dapat mencapai kemajuan setaraf dengan 
bangsa-bangsa lain. 
Gerakan pembaruan seperti ini, sebagaimana dikatakan oleh Harun Nasution 
memang terjadi di sepanjang perjalanan sejarah Islam itu sendiri. Harun Nasution 
yang membagi sejarah Islam dalam 3 bagian besar yaitu Periode Klasik (650-1250 
M), Periode Pertengahan (1250-1800) dan Periode Modern (yang dimulai tahun 
1800M), mengakui bahwa ide-ide pembaruan Islam, sudah mulai muncul bahkan 
sejak sebelum Islam memasuki Periode Modern.5 
Gerakan Muhammadiyah yang dibangun oleh Kyai Haji ahmad Dahlan 
sesungguhnya merupakan salah satu mata rantai yang panjang dari gerakan 
pembaruan dalam Islam yang dimulai sejak tokoh pertamanya, yaitu Profesor Ibnu 
Taimiyah, Ibnul Qayyim al Jauziyah, Muhammad bin Abdul Wahab, Sayid 
Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid Ridla dan sebagainya. Terutama 
sekali pengaruh tersebut berasal dari Muhammad Abduh dan Jamaluddin Al-
Afghaniy lewat tafsirnya yang terkenal, yaitu Al-Manar suntingan dari Rasyid Ridla 
                                                          
4Abdul Munir Mulkhan,Pemikiran K.H.Ahmad Dahlan Dan Muhammadiyah: Dalam 
Perspektif Perubahan Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h. 1-3. 
5Weinata Sairin ,Gerakan Pembaruan Muhammadiyah ( Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 
2008), h. 21. 
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serta majalah Al-Urwatul Wustqa. Lewat telaah Kyai Haji Ahmad Dahlan terhadap 
berbagai karya para tokoh pembaharu diatas serta kitab-kitab lainnya yang seluruhnya 
menghembuskan angin segar untuk memurnikan ajaran Islam dari berbagai ajaran 
sesat dengan kembali kepada Al-qur’an dan sunnah Rasul beliau mendapatkan 
inspirasi yang kuat untuk membangun sebuah gerakan Islam yang berwibawa, teratur, 
tertib dan penuh disiplin guna dijadikan wahana untuk melaksanakan dakwah Islam 
amar makruf nahi munkar di tengah-tengah masyarakat bangsa Indonesia. 
Dari sekian faktor yang melatarbelakangi berdirinya Muhammadiyah , oleh 
prof. Mukti Ali dalam bukunya “Interpretasi amalan Muhammadiyah” disimpulkan 
empat faktor, yaitu :  
1. Ketidakbersihan dan campur aduknya kehidupan agama Islam di Indonesia  
2. Ketidakefisienannya lembaga-lembaga pendidikan agama  
3. Aktivitas misi-misi Khatolik dan Protestan: dan  
4. Sikap acuh tak acuh, malah kadang-kadang merendahkan dari golongan 
intelegensia terhadap Islam.6 
B. Perjuangan Muhammadiyah 
Rumusan maksud dan tujuan Muhammadiyah sejak berdiri sampai sekarang 
ini mengalami beberapa kali perubahan redaksional, perubahan susunan bahasa dan 
juga perubahan istilah. Sekalipun begitu tidak dengan sendirinya berubah isi dan 
jiwanya, karena hakikatnya antara yang lama dan yang baru tetap sama. 
Pertama: 
Pada waktu permulaan berdirinya dirumuskan sebagai berikut: 
                                                          
6Mustafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah sebagai gerakan Islam: 




1. Menyebarkan pengajaran Kanjeng Nabi Muhammad saw kepada penduduk 
bumi-putra, di dalam residensi Yogyakarta. 
2. Memajukan hal agama Islam kepada anggota-anggotanya. 
Kedua:  
Sesudah Muhammadiyah meluas keluar daerah Yogyakarta dan berdiri 
beberapa cabang dari beberapa tempat di wilayah Hindia Belanda (Indonesia), maka 
rumusannya disempurnakan menjadi : 
1. Memajukan dan menggembirakan pengajaran dan pelajaran agama Islam di 
Hindia Belanda, dan  
2. Memajukan dan menggembirakan hidup sepanjang kemauan agama Islam 
kepada sekutu-sekutunya. 
Ketiga : 
Sewaktu pemerintahan dan pendudukan Facis Jepang (1942-1945), dimana 
segala macam dan bentuk pergerakan mendapat pengawasan yang sangat keras, tak 
terkecuali Muhammadiyah, maka pada masa itu Jepang ikut berusaha mendikte 
rumusan maksud dan tujuan Muhammadiyah, sehingga rumusan dan tujuan 
Muhammadiyah menjadi : 
“sesuai dengan kepercayaan untuk mendirikan kemakmuran bersama seluruh Asia 
Timur Raya di bawah pimpinan Dai Nippon, dan memang diperintahkan oleh Tuhan 
Allah, maka perkumpulan ini: 
1. Hendak menyiarkan agama Islam, serta melatihkan hidup yang selaras dengan 
tuntunannya: 
2. Hendak melakukan pekerjaan kebaikan umum 
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3. Hendak memajukan pengetahuan dan kepandaian serta budi pekerti yang baik 
kepada anggota-anggotanya; 
Kesemuanya itu ditujukan untuk Berjaya mendidik masyarakat ramai. 
Keempat: 
Setelah masa kemerdekaan, dalam Muktamar Muhammadiyah ke 31 di 
Yogyakarta tahun 1950, rumusan maksud dan tujuan dirubah dan disempurnakan 
sehingga lebih mendekati jiwa dan gerak yang sesungguhnya dari Muhammadiyah. 
Rumusan berbunyi: “maksud dan tujuan Persyarikatan ialah menegakkan dan 
menjunjung tinggi agama Islam sehingga dapat mewujudkan masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya”. 
Kelima : 
Pada waktu Muktamar Muhammadiyah ke 34 yang berlangsung  pada tahun 
1959 di Yogyakarta rumusan  maksud dan tujuan Muhammadiyah hasil rumusan 
Muktamar Muhammadiyah ke 31 disempurnakan redaksionalnya. Terhadap ‘dua 
kata’ yang terdapat dalam rumusan yang terdahulu, yaitu kata-kata ‘dapat 
mewujudkan’ diubah menjadi ‘terwujud’. Dengan perubahan tersebut akhirnya 
rumusan maksud dan tujuan Muhammadiyah yang kelima adalah sebagai berikut : 
“Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat 
Islam yang sebenar-benarnya”. 
Keenam: 
Muktamar Muhammadiyah ke 41 yang diselenggarakan di Kota  Surakarta 
pada Tahun 1985 tercatat sebagai Muktamar Muhammadiyah yang sangat bersejarah. 
Dikatakan bersejarah sebab pada waktu muktamar tersebut, di samping memutuskan 
hal-hal pokok yang bersifat rutin, seperti merumuskan program persyarikatan serta 
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memilih anggota Pimpinan Pusat Muhammadiyah, ada pula keputusan yang sangat 
prinsip bagi Persyarikatan Muhammadiyah. Keputusan tersebut adalah menyangkut 
perubahan Anggaran Dasar Muhammadiyah, antara lain pada rumusan nama dan 
kedudukan, asas dan maksud tujuan Persyarikatan sesungguhnya , bahwa alasan yang 
pertama-tama diadakannya perubahan pada Anggaran Dasar Muhammadiyah tersebut 
adalah dikarenakan telah disahkannya Undang-undang Pokok Keormasan nomor 8 
tahun 1985.  
Didalam undang-undang tersebut intinya menegaskan bahwa seluruh 
organisasi masa (organisasi sosial) harus mencantumkan Pancasila sebagai satu-
satunya asas organisasi. Berdasarkan terbitnya UU tersebut maka Muhammadiyah 
selaku organisasi/persyarikatan yang di dalam salah satu sifat kepribadiannya telah 
mengatakan untuk mengindahkan segala hukum, Undang-Undang serta dasar dan 
falsafah negara yang sah, dengan disertai perasaan yang sangat berat sekali 
Muhammadiyah terpaksa menyesuaikan diri dengan Undang-Undang tersebut.7 
Usaha Muhammadiyah untuk menegakkan aqidah Islam yang murni serta 
mengamalkan ibadah yang sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad , masih banyak 
lagi usaha-usaha di bidang keagamaan, pendidikan, kemasyarakatan dan politik yang 
telah dan sedang dilaksanakan Muhammadiyah. Sudah menjadi ciri dalam 
Muhammadiyah adanya semboyan “sedikit bicara banyak bekerja”, tidak saja sekedar 
semboyan di bibir, tetapi sungguh-sungguh dibuktikan dengan amaliyah. Oleh karena 
itu tidak mengherankan, bila Muhammadiyah yang hanya memiliki jumlah anggota 
yang tidak begitu banyak, tetapi cukup banyak dan luas amal usaha serta hasil-
hasilnya. Hal ini dapat dibuktikan, sebagai berikut: 
                                                          
7Mustafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah sebagai gerakan Islam: 
dalam perspektif Historis dan Ideologis (Yogyakarta:LPPI, 2000), h.81-82. 
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1. Bidang keagamaan  
Pada bidang inilah sesungguhnya pusat seluruh kegiatan Muhammadiyah, 
dasar dan jiwa setiap amal usaha Muhammadiyah. Dan apa yang dilaksanakan dalam 
bidang-bidang lainnya tak lain dari dorongan keagamaan semata-mata, karena baik 
kegiatan bersifat kemasyarakatan, perekonomian, pendidikan, sampai pun yang 
digolongkan pada politik semua tak dapat dipisahkan dari jiwa, dasar dan semangat 
keagamaan. 
a. Terbentuknya Majelis Tarjih (1927), suatu lembaga yang menghimpun ulama-
ulama dalam Muhammadiyah yang secara tetap mengadakan permusyawaratan 
dan memberi fatwa-fatwa dalam bidang keagamaan serta memberi tuntunan 
mengenai hukum yang sangat bermanfaat bagi khalayak umum. Seperti : 
1) Memberi tuntunan dan pedoman dalam bidang ubudiyah sesuai dengan contoh 
yang telah diberikan oleh Rasulullah. 
2) Memberi pedoman dalam penentuan ibadah puasa dan Hari Raya dengan jalan 
perhitungan “Hisab” atau “astronomi” sesuai dengan jalan perkembangan 
ilmu pengetahuan modern. 
3) Mendirikan mushalla khusus bagi kaum wanita, yang merupakan usaha 
pertama kali diselenggarakan oleh umat Islam Indonesia. Selain itu 
meluruskan arah kiblat yang ada pada masjid-masjid dan mushalla-mushalla 
sehingga sesuai dengan arah yang benar menurut perhitungan garis lintang. 
4) Melaksanakan dan mensponsori pengeluaran zakat pertanian, perikanan, 
peternakan dan hasil perkebunan; serta mengatur pengumpulan dan 
pembagian zakat fitrah sehingga benar-benar sampai ke tangan yang berhak. 
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5) Memberi fatwa dan tuntunan dalam bidang keluarga sejahtera dan keluarga 
berencana. 
6) Banyak lagi yang lain, yang bersifat memberikan tuntunan dan pedoman 
dalam bidang ubudiyah, muamalah dan persoalan yang menyangkut 
kemasyarakatan lainnya. 
Dapat dikatakan, bahwa Majelis Tarjih merupakan lembaga yang di dalamnya 
berkumpul banyak ulama dalam berbagai bidang keahlian, adalah sebuah lembaga  
yang cukup berpengaruh dan berwibawa baik ke dalam Muhammadiyah  sendiri 
maupun umat Islam diluar Muhammadiyah. Karena setiap kali Muktamar Tarjih juga 
diundang serta dihadiri ulama-ulama dan cendekiawan dari luar Muhammadiyah. 
b. Terbentuknya Departemen Agama Republik Indonesia tidak bisa dipisahkan dari 
kepeloporan pemimpin Muhammadiyah. Oleh karena itu pada tempatnya bila 
Menteri Agama yang pertama dipercayakan di pundak tokoh Muhammadiyah, 
dalam hal ini H. Moch. Rasyidi B.A. (sekarang Prof. Dr.). begitu pula usaha-
usaha penyempurnaan pengangkutan jama’ah haji Indonesia, nama KH. 
Syuja’sebagai tokoh PKU Muhammadiyah, tak bisa dilupakan atas jasa-jasanya, 
karena hingga sekarang ini umat Islam Indonesia bisa menikmati perintisnya. 
c. Tersusunnya rumusan tentang “Matan Keyakinan dan cita-cita hidup 
Muhammadiyah” adalah suatu hasil yang sangat besar, penting dan belum ada 
duanya di Indonesia sampai dewasa ini. Dimana sebuah organisasi Islam secara 
bulat mampu menyusun mengenai pokok-pokok agama Islam secara sederhana, 
mencakup dan tuntas. 
d. Penanaman kesadaran dan kenikmatan beragama, beramal dan 
berorganisasi;dengan kesadaran itu maka tumbuh dan berkembang hasil-hasil 
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yang nyata di berbagai wilayah berupa tanah wakaf, infaq, bangunan-bangunan, 
kesediaan mengorbankan harta untuk kepentingan agama dan sebagainya. 
2. Bidang pendidikan 
Salah satu sebab didirikannya Muhammadiyah ialah karena lembaga-lembaga 
pendidikan di Indonesia sudah tidak memenuhi lagi kebutuhan dan tuntunan zaman. 
Tidak saja isi dan metode pengajaran yang tidak sesuai, bahkan sistem pendidikannya 
pun harus diadakan perombakan yang mendasar. Maka dengan didirikannya sekolah 
yang tidak lagi memisah-misahkan antara pelajaran yang dianggap agama dan 
pelajaran yang digolongkan ilmu umum, pada hakikatnya merupakan usaha yang 
sangat penting dan besar. Karena dengan sistem tersebut bangsa Indonesia dididik 
menjadi bangsa yang utuh kepribadiannya, tidak terbelah menjadi pribadi yang 
berilmu umum atau berilmu agama saja. 
Menjadi kenyataan yang sampai sekarang masih dirasakan akibatnya, adalah 
adanya sekolah-sekolah yang bersifat netral terhadap agama, dimana akhirnya tidak 
sedikit para siswanya hanya memiliki keahlian dalam bidang umum dan tidak 
mempunyai keahlian dalam bidang agama. Dengan kenyataan ini banyak orang yang 
mudah goyah dan goncang hidupnya dalam menghadapi bermacam-macam cobaan. 
Karena tidak mungkin menghapus sama sekali sistem sekolah umum dan sistem 
pesantren, maka ditempuh usaha perpaduan antara keduanya, yaitu dengan: 
a. Mendirikan sekolah-sekolah umum dengan memasukkan kedalamnya ilmu-ilmu 
keagamaan dan  
b. Mendirikan madrasah-madrasah yang juga diberi pendidikan pengajaran ilmu-
ilmu pengetahuan umum. 
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Dengan usaha perpaduan tersebut, tidak ada lagi pembedaan mana ilmu 
agama dan mana ilmu umum. Semuanya adalah perintah dan dalam naungan agama. 
3. Bidang Kemasyarakatan 
Muhammadiyah adalah suatu gerakan Islam yang mempunyai tugas dakwah 
Islam dan amar makruf nahi munkar dalam bidang kemasyarakatan. Sudah dengan 
sendirinya banyak usaha-usaha ditempatkan dalam bidang kemasyarakatan, seperti: 
a. Mendirikan rumah-rumah sakit modern, lengkap dengan segala peralatan, 
membangun balai-balai pengobatan, rumah bersalin, apotik dan sebagainya. 
b. Mendirikan panti-panti asuhan anak yatim baik putra maupun putri, untuk 
menyantuni mereka. 
c. Mendirikan perusahaan percetakan, penerbitan dan toko buku, yang banyak 
mempublikasikan majalah-majalah, brosur dan bulu-buku yang sangat membantu 
penyebarluasan faham-faham keagamaan, ilmu dan kebudayaan Islam. 
d. Pengusahaan dana bantuan hari tua: yaitu dana yang diberikan pada saat 
seseorang tidak lagi bisa bekerja karena usia telah tua atau cacat jasmani 
sehingga memerlukan pertolongan. 
e. Memberikan bimbingan dan penyuluhan keluarga mengenai hidup sepanjang 
tuntunan Ilahi. 
Seperti diketahui, keluarga adalah masyarakat dalam bentuknya yang terkecil. 
Dari keluarga akhirnya terbentuk suatu kehidupan bersama dan terjadi saling 
hubungan antar suami, istri dan anak-anak serta anggota keluarga lain. Bila hubungan 
anggota keluarga baik, maka bisa dipastikan kehidupan masyarakatnya pun baik pula; 
sebaliknya bila keluarga-keluarga sama berantakan dalam kehidupan mereka maka 
tak layak lagi, kehidupan masyarakat juga ikut hancur. Oleh karena itu 
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Muhammadiyah berusaha mewujudkan usaha keluarga yang sejahtera lahir dan batin, 
dengan membentuk unit-unit perencanaan keluarga sejahtera di tiap-tiap wilayah dan 
daerah di seluruh Indonesia. 
4. Bidang politik kenegaraan  
Muhammadiyah bukan suatu organisasi politik dan tidak akan menjadi partai 
politik. Meskipun demikian, dengan keyakinannya bahwa agama Islam adalah agama 
yang mengatur segenap kehidupan manusia di dunia ini maka dengan sendirinya 
segala hal yang berhubungan dengan dunia juga menjadi bidang garapannya, tak 
terkecuali soal-soal politik kenegaraan. Akan tetapi, jika Muhammadiyah ikut 
bergerak dalam urusan kenegaraan dan pemerintahan, tetap dalam batas-batasnya 
sebagai Gerakan Dakwah Islam Amar Makruf Nahi Munkar, dan sama sekali tidak 
bermaksud menjadi sebuah partai politik. 
Atas dasar pendirian itulah, Kyai Haji Ahmad Dahlan ikut duduk menjadi 
pengurus Budi Utomo atau pun menjadi penasehat pimpinan Sarekat Islam. Begitu 
pula pemimpin-pemimpin Muhammadiyah yang lain seperti KH. Fakhruddin, KH. 
Mas Mansyur, Ki Bagus Hadikusumo dan Prof Hamka pada dasrnya mempunyai 
pendirian yang sama.Tak dapat disebutkan satu per satu seluruh perjuangan 
Muhammadiyah yang dapat digolongkan ke dalam bidang politik kenegaraan, hanya 
beberapa diantaranya: 
a. Pemerintah Kolonial Belanda selau berusaha agar perkembangan agama Islam 
bisa dikendalikan dengan bermacam-macam cara, diantaranya menetapkan agar 
semua binatang yang dijadikan “qurban” harus dibayar pajaknya. Hal ini 
ditentang oleh Muhammadiyah , dan akhirnya berhasil dibebaskan. 
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b. Pengadilan agama di zaman kolonial berada dalam kekuasaaan penjajah yang 
tentu saja beragam Kristen. Agar urusan Agama di Indonesia yang sebagian 
besar penduduknya beragama Islam, juga dipegang oleh orang Islam, 
Muhammadiyah berjuang kearah cita-cita itu. 
c. Ikut memelopori berdirinya Partai Islam Indonesia. Begitu pula pada tahun 1945 
termasuk menjadi pendukung utama berdirinya partai Islam Masyumi dengan 
gedung Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta sebagai tempat 
kelahirannya. Malahan setelah beberapa tahun lamanya akibat kekosongan partai 
politik yang sejiwa dengan kehendak Muhammadiyah, akhirnya tahun 1967 
Muhammadiyah tampil lagi sebagi tulang punggung utama berdirinya Partai 
Muslimin Indonesia. 
d. Ikut menanamkan rasa nasionalisme dan cinta tanh air Indonesia di kalangan 
umat Islam Indonesia, dengan menggunakan bahasa Indonesia dalam tabligh-
tablighnya, dalam khutbah atau pun tulisan-tulisannya. Pada saat mana kalau 
terdengar semboyan nasionalisme terus dituduh sebagai pembawa fanatisme 
ashabiyah atau fanatik golongan. Dan untuk menghadapi reaksi tersebut 
dikumandangkan semboyan: Hubbul wathan minal iman = cinta tanah air adalah 
satu cabang keimanan. 
e. Pada waktu Jepang berkuasa di Indonesia pernah seluruh bangsa Indonesia 
diperintahkan untuk menyembah dewa matahari, tuhan bangsa Jepang. Tak 
terkecuali Muhammadiyah pun diperintah untuk melakukan Sei-kerei, 
membungkuk tanda hormat kepada Tenno Heika, tiap-tiap pagi sesaat matahari 
sedang terbit. Tentu saja perintah Dai Nippon tersebut ditolak oleh 
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Muhammadiyah, karena Sei-kerei tak lain dari perbuatan syirik, yaitu 
menyekutukan Tuhan Allah. 
f. Ikut aktif dalam keanggotaan MIAI (Majelis Islam ‘Ala Indonesia) dan 
menyokong sepenuhnya tuntunan Gabungan politik Indonesia (GAPI) agar 
Indonesia mempunyai parlemen di zaman penjajahan. Begitu pula pada kegiatan-
kegiatan Islam Internasional, seperti Konferensi Islam Asia Afrika, dan 
Muktamar Masjid se Dunia dan sebagainya Muhammadiyah aktif mengambil 
bagian di dalamnya. 
g. Pada saat partai politik yang bisa menyalurkan cita-cita perjuangan 
Muhammadiyah tidak ada, dan dalam keadaan yang memaksa sekali, 
Muhammadiyah tampil sebagai gerakan dakwah Islam amar makruf nahi munkar 
yang sekaligus mempunyai fungsi politik riil. Pada saat itu, tahun 1966/1967, 
Muhammadiyah dikenal sebagai ormaspol, yaitu organisai kemasyarakatan yang 
juga berfungsi sebagai partai politik.8 
C. Pengaruh Muhammadiyah Terhadap Masyarakat 
Pada abad-abad yang sebelumnya hampir seluruh Indonesia, setidaknya secara 
nominal, sudah termasuk ke dalam dunia Islam. Meskipun demikian, Islamisasi 
secara lebih menyeluruh dan mendalam, yang dilakukan dalam cara-cara yang efektif 
dan terorganisasi, baru berlangsung pada awal abad ke-20. Demikianlah pada awal 
abad ini, Indonesia menyaksikan tumbuh menjamurnya berbagai gerakan Islam. 
Pembentukan gerakan keagamaan ini adalah respons yang jelas terhadap masalah 
belum tuntasnya Islamisasi. Salah satu di antara gerakan-gerakan itu, yang berhasil 
membangkitkan kembali rasa percaya diri yang kuat di kalangan generasi baru kaum 
                                                          
8Mustafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah sebagai gerakan Islam: 
dalam perspektif Historis dan Ideologis (Yogyakarta:LPPI, 2000),  h. 87-93. 
29 
 
Muslim Indonesia, adalah Muhammadiyah. Gerakan Muhammadiyah telah 
menimbulkan gaung yang luas dan keras di seluruh negeri. 
Pandangan yang umum diterima para sarjana menyatakan bahwa 
Muhammadiyah adalah sebuah organisasi sosial-keagamaan yang didirikan untuk 
mengadaptasikan Islam dengan situasi modern di Indonesia. Organisasi ini didirikan 
oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan (1868-1923) di Yogyakarta, pada November 1912, 
sebagai respons terhadap berbagai saran kolega dan murid-muridnya untuk 
mendirikan sebuah lembaga yang permanen. Dahlan, seorang guru dan pendiri 
sekolah agama Muhammadiyah, menamakan organisasi yang baru terbentuk itu 
dengan nama yang sama dengan nama sekolahnya. 
Gerakan Muhammadiyah juga dikenal luas sebagai gerakan yang terutama 
sangat dipengaruhi oleh gagasan modern dan reformis pembaru Mesir Muhammad 
‘Abduh “(1849-1905), yang memang sangat luas pengaruhnya di dunia Islam 
menjelang pergantian abad. Gerakan itu antara lain dimaksudkan untuk memurnikan 
Islam di Indonesia dari praktik-praktik khurafat tradisional yang tidak Islami. Dalam 
rangka memajukan program pembaruannya, Muhammadiyah menyerukan agar kaum 
Muslim kembali kepada Islam yang murni dan menafsirkan unsure-unsur kebudayaan 
Barat di dalam kerangka ajaran pokok Islam. 
Sebagai sebuah organisasi pembaruan keagamaan, Muhammadiyah 
berpandangan bahwa kunci kemajuan dan kemakmuran kaum Muslim adalah 
perbaikan pendidikan. Meskipun demikian, pada awalnya organisasi itu bersumpah 
untuk tidak terlibat dalam segala urusan politik.Kelahiran organisasi ini diam-diam 
telah mengubah mimpi banyak kaum Muslim menjadi kenyataan. Banyak kaum 
Muslim di Indonesia yang memang sudah lama ingin menyaksikan sebuah organisasi 
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keagamaan yang mampu meningkatkan kualitas hidup mereka di dalam kerangka 
Islam. 
Karena itu, melalui tujuan dan aspirasinya, organisasi ini telah menyentuh 
lubuk hati terdalam banyak rakyat Indonesia. Secara sosiologis, anggota inti 
Muhammadiyah, setidaknya pada tahap-tahap awal, adalah para pedagang kota, guru 
sekolah, dan pengusaha kecil. Orientasi keagamaan mereka adalah “Islam Ortodoks” 
yang berkembang dari berbagai kontak kebudayaan dan perdagangan selama berabad-
abad. Mereka pada umunya disebut kaum Muslim santri. Di bawah kepimpinan Kyai 
Haji Ahmad Dahlan, perlahan-lahan namun pasti organisasi ini menyebar ke seluruh 
negeri dan menjadi kekuatan yang layak diperhitungkan. 
Pada tahun-tahun pertama perkembangannya, persisnya pada periode pra 
kemerdekaan, organisasi ini pada kenyataannya mengalami pertumbuhan yang 
dinamis dan memainkan peran penting dalam memelopori reformasi sosial di 
Indonesia. Organisasi ini memperkenalkan aspek reformis dan modernis ke dalam 
nilai-nilai keagamaan dan lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia. Sebagai salah 
satu organisasi terbesar di Indonesia, Muhammadiyah sudah menjadi bahan studi 
banyak pengamat, baik Indonesia maupun asing. Jumlah karya mengenainya juga 
tidak sedikit, baik dalam bahasa Inggris maupun Indonesia. 
Kenyataan bahwa Muhammadiyah membuktikan diri sebagai lebih dari 
sekadar gerakan pendidikan dan sosial telah menyebabkan banyak pengamat yang 
mengidentifikasikannya dengan bobot kecenderungannya. Gerakan itu, yang 
menegaskan diri sebagai gerakan reformis yang sangat peduli terhadap kemajuan 
Islam, menyebabkan kebangkitan kembali kaum Muslim di Indonesia. Karena itu, 
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banyak label dialamatkan kepada Muhammadiyah, sedemikian rupa sehingga 
beberapa diantarnya saling bertentangan. 
Beberapa penulis, seperti Peacock, Vlekke, dan Wertheim, mencirikannya 
sebagai sebuah gerakan puritan dengan tujuan mengajak kaum Muslim kembali 
kepada ajaran dan sumber Islam yang asli dalam rangka memurnikan iman dari 
khurafat dan formalisme. Pada sisi lain, Kahin, Deliar Noer, dan Alfian cenderung 
memasukkan gerakan ini ke dalam gerakan-gerakan Islam modernis. Pengamat yang 
lain lagi menegaskan bahwa organisasi ini adalah sebuah gerakan dakwah dengan 
lingkup kegiatan yang mencakup semua aspek kehidupan sosial: agama, pendidikan, 
ekonomi dan politik. 
Dalam hal ini, Muhammadiyah di pandang sebagai salah satu unsur penting 
dalam proses perubahan sosial-politik di Indonesia. Yang tidak kalah pentingnya 
adalah pandangan yang menekankan peran penting Muhammadiyah dalam 
menandingi penetrasi mendalam misi-misi Kristen di Indonesia. Lebih masuk akal 
jika kita katakana bahwa gerakan Muhammadiyah masuk ke dalam kombinasi 
berbagai penanaman dan penyifatan, sejalan dengan sasaran dan tujuannnya yang 
beragam, yang telah mengalami banyak perubahan dalam upayanya untuk terus 
memberikan respons terhadap kebutuhan zaman. Muhammadiyah adalah sebuah 
gerakan Puritan, modernis, salafi, dan sosial-politis sekaligus, yang memfokuskan 
perhatian dan kepedulian kepada berbagai aspek kehidupan di Indonesia. Organisasi 
ini tidak membatasi diri kepada dakwah dalam pengertiannya yang sempit, tetapi 
mengambil peran dalam semua aspek perkembangan masyarakat, bergantung pada 
atmosfer yang sedang berlangsung. 
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Dalam kata-kata Alfian, Muhammadiyah sedikitnya memiliki peran dalam 
tiga dataran: “sebagai gerakan pembaruan, sebagai agen perubahan sosial, dan 
sebagai kekuatan politik.”9Muhammadiyah telah memberikan saham dan 
sumbangannya terhadap Tanah Air, Bangsa dan Agama, terutama di bidang sosial, 
pendidikan dan agama. Muhammadiyah yang semula hanya berada di Kauman 
Yogyakarta, makin lama makin meluas  ke seluruh kota, kemudian keluar daerah 
sehingga di seluruh pelosok Nusantara terdapat cabang-cabang Muhammadiyah. 
Dengan panji-panji modernisme Islam, Muhammadiyah telah mampu memikat hati 
ummat dan bangsa . 
Kelahiran Muhammadiyah merupakan gelombang nasonalisme yang sedang 
mengalami masa pasangnya bagian dari dalam menghadapi batu karang imperialisme 
dan kolonialisme Belanda dengan cara dan gayanya sendiri Muhammadiyah di masa 
lampau tida mau ketinggalan ikut aktif dan ambil peranan dalam perjuangan 
mencerdaskan bangsa untuk mencapai kemerdekaan. 
Berkat jasa Muhammadiyah, ummat dan bangsa telah bangkit dari kekantukan 
dan kebodohan zamannya. Bersama-sama dengan organisasi-organisasi lain 
Muhammadiyah telah ikut ambil bagian dalam memenuhi panggilan Ibu Pertiwi ini. 
Di bidang sosial, didirikanlah PKU dengan rumah-rumah sakit, poliklinik serta 
rumah-rumah sakit bersalin serta menyantuni anak-anak yatim piatu. Sedangkan di 
bidang pendidikan dan pengajaran didirikan sekolah-sekolah umum dari tingkat 
Taman Kanak-kanak, SD, SLP, SLA sampai ke Perguruan Tinggi. Belum lagi 
terhitung Sekolah Agama dan kejuruan yang tersebar di seluruh Tanah Air. Di bidang 
Agama, diadakan berbagai kegiatan dakwah serta pengajian. 
                                                          
9Alwi Shihab, Membendung Arus Respons gerakan Muhammadiyah Terhadap Penetrasi Misi 
Kristen di Indonesia, (Bandung:  Mizan,  1998), h. 105-107. 
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Islam mulai ditafsirkan dengan kacamata modern sesuai dengan kemajuan 
abad zamannya. Dicanangkan suatu slogan dibukanya pintu ijtihad, dan menentang 
ketaqlidan. Sepanjang perjalanan sejarah Muhammadiyah, sejak kelahirannya sampai 
Indonesia merdeka penuh, diwarnai oleh kegiatan-kegiatan dan amalan-amalan yang 
positif.Sehingga kepeloporannya diakui baik kawan maupun lawan, dan manfaat 
kehadirannya dirasakan oleh masyarakat luas.10 
                                                          






A. Jenis Penelitian 
Penulis menggunakan jenis penelitian sejarah, penelitian sejarah adalah untuk 
membuat rekonstruksi masa lampau secara sistematis dan objektif, dengan cara 
mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasi, serta mensintesiskan bukti-bukti 
untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat. Jika dilihat dari 
aspek metode pengolahan data maka peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Jika dilihat dari aspek tempat memperoleh data maka peneliti menggunakan jenis 
penelitian lapangan (field research). Yang berusaha menggambarkan dan 
menganalisis data secara mendalam, penggambaran sistematis, faktual serta akurat 
mengenai kenyataan-kenyataan, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 
diamati.1Jenis penelitian inilah yang akan peneliti gunakan dalam meneliti Peranan 
Muhammadiyah dalam Pembinaan Umat Islam di Kecamatan Tanete Rilau 
Kabupaten Barru pada Masa Orde Baru. 
B. Lokasi Penelitian 
1. Gambaran umum Kecamatan Tanete Rilau 
a. Banyaknya Penduduk dan Kepadatan Penduduk di Tanete Rilau  
Kode 
Desa 
Desa/Kelurahan Penduduk Luas Area Kepadatan per km 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Lasitae  1655  8 207 
                                                          
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2012), h. 6. 
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2 Pancana 3734 9 415 
3 Lalabata 3826  12 319 
4 Corawali 2366 8 296 
5 Pao-Pao 3643 9 405 
6 Tellumpanua 3075 7 439 
7 Lalolang 4895 2 2448 
8 Tanete 3282 4 821 
9 Lipukasi  4344  15  290 
10  Garessi  2806 5 561 
 2014 33626  79  426 
2013 33426 79 422 
2012 33175 79  420 
2011 33100  79  419 
2010  32763  79 415 
Sumber: BPS Kab. Barru dan Kantor Kecamatan, Bag. Pemerintahan 
b. Banyaknya Rumah Tangga, Penduduk dan Rata-Rata Anggota Rumah Tangga di 









(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Lasitae 402 1655 4 
2 Pancana 985 3734 4 
3 Lalabata 976 3826 4 
4 Corawali 608 2366 4 
36 
 
5 Pao-Pao 905 3643 4 
6 Tellumpanua 695 3075 4 
7 Lalolang 1139 4895 4 
8 Tanete 765 3282 4 
9 Lipukasi 1057 4344 4 
10 Garessi 681 2806 4 
 2014 8213 33626 4 
2013 8123 33426 4 
2012 8123 33175 4 
2011 8133 33100 4 
2010 7650 32763 4 
Sumber: BPS Kabupaten Barru 
c. Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Sex Ratio di Tanete Rilau  
Kode 
Desa 
Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah Sex Ratio 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1  Lasitae 791 864 1655 91,55 
2 Pancana 1770 1964 3734 90,12 
3 Lalabata 1845 1981 3826 93,13 
4 Corawali 1143 1223 2366 93,46 
5 Pao-Pao 1700 1943 3643 87,49 
6 Tellumpanua 1484 1591 3075 93,27 
7 Lalolang 2347 2548 4895 92,11 
8 Tanete 1578 1704 3282 92,61 
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9 Lipukasi 2035 2309 4344 88,13 
10 Garessi 1348 1458 2806 92,46 
 2014 16041 17585 33626 91,22 
2013 15941 17485 33426 91,17 
2012 15850 17325 33175 91,49 
2011 15836 17264 33100 91,73 
2010 15618 17145 32763 91,09 
Sumber: BPS Kabupaten Barru. 





LK PR Jumlah LK PR Jumlah 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 Lasitae 29 14 43 2 3 5 
2 Pancana 22 20 42 6 7 13 
3 Lalabata 30 28 58 6 5 11 
4 Corawali 19 18 37 4 4 8 
5 Pao-Pao 37 41 78 9 7 16 
6 Tellumpanua 18 25 43 0 2 2 
7 Lalolang 17 10 27 4 0 4 
8 Tanete 14 10 24 10 2 12 
9 Lipukasi 42 38 80 9 9 18 
10 Garessi 33 21 54 20 14 34 
 2014 261 225 486 70 53 123 
2013 159 135 294 79 50 129 
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2012 183 181 364 124 102 226 
2011 316 218 534 83 66 149 
2010 292 278 570 67 57 124 
Sumber: Kantor Kecamatan, Bagian Pemerintahan 
e. Perkembangan Penduduk di Kecamatan Tanete Rilau Periode 2010-2014 
Kode 
Desa 
Desa/Kelurahan 2010 2011 2012 2013 2014 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 Lasitae 1772 1612 1629 1632 1655 
2 Pancana 3705 3628 3675 3684 3734 
3 Lalabata 3851 3727 3765 3774 3826 
4 Corawali 2393 2305 2329 2335 2366 
5 Pao-Pao 3628 3549 3585 3594 3643 
6 Tellumpanua 2939 2996 3027 3033 3075 
7 Lalolang 4740 4771 4820 4831 4895 
8 Tanete 3254 3198 3231 3238 3282 
9 Lipukasi 4352 4233 4277 4286 4344 
10 Garessi 2474 2734 2762 2768 2806 
Jumlah 33108 32753 33100 33175 33626 
Sumber: BPS Kabupaten Barru 
2. Letak/Luas dan Keadaan Wilayah 
Kecamatan Tanete Rilau merupakan salah satu kecamatan dari 7 Kecamatan 
dalam wilayah Kabupaten Barru. Kecamatan Tanete Rilau terdiri atas 8 Desa dan 2 
Kelurahan (10 Desa/Kelurahan), yang terdiri atas 29 Dusun dan 7 Lingkungan (36 
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Dusun/Lingkungan) yang dibagi dalam 110 RT. Kecamatan Tanete Rilau berada pada 
Pesisir Pantai dengan ketinggian 0 s/d 2 M diatas permukaan laut, panjang dari Utara 
ke Selatan kurang lebih 14 KM, dengan Luas Wilayah 79,17 KM. 
Berikut adalah nama-nama Desa yang terdapat di KecamatanTaneteRilau, 
diantaranya : 
a. Desa Lasitae 
b. Desa Pancana 
c. Desa Lalabata 
d. Desa Corawali 
e. Desa Pao-Pao 
f. Desa Tellumpanua 
g. Kelurahan Lalolang 
h. Kelurahan Tanete 
i. Desa Lipukasi 
j. Desa Garessi 
Jumlah Data Miskin Kecamatan Tanete Rilau s/d Desember 2014 sebanyak 2. 
147 KK (22,31 % dari jumlah Penduduk). Kecamatan Tanete Rilau berada pada 
batas-batas sebagai berikut: 
1. Utara   : Kec. Barru 
2. Timur  : Kec. Tanete Riaja 
3. Selatan  : Kec. Mandalle Kab. Pangkep 





C. Metode Pendekatan  
1. Pendekatan Agama 
Pendekatan agama adalah pendekatan terhadap masalah yang akan dibahas 
berdasarkan ketentuan-ketentuan agama Islam yang diperpegangi oleh umatnya. 
2. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis berarti penelitian yang melihat data ini secara historis 
berdasarkan ilmu sejarah. Metode sejarah disini adalah proses menguji dan 
menganalisa secara kritisrekaman dan peninggalan sejarah masa lampau tentang 
peranan Muhammadiyah dalam pembinaan umat Islam di Kecamatan Tanete Rilau 
Kabupaten Barru pada masa Orde Baru,secara gamblang. 
3. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis adalah penggambaran tentang peristiwa masa lalu maka 
di dalamnya akan terungkap segi-segi sosial dari peristiwa yang dikaji dan sejarah 
sosial itu sendiri identik dengan sejarah berbagai pergerakan sosial, seperti gerakan 
keagamaan Muhammadiyah untuk mengetahui seberapa jauh jalannya gerakan  itu di 
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru pada masa Orde Baru2. 
D. Sumber Data 
Pengumpulan data sangatlah penting dalam suatu penelitian, karena tanpa data 
maka hasil penelitian akan diragukan keotentikannya. Dalam penelitian  ini ada dua 
jenis data yang akan digunakan, yaitu sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data asli yang belum ada campur tangan dari luar. 
Data ini bisa diperoleh dari pelaku atau orang yang mengalami sejarah secara 
                                                          




langsung. Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai tokoh-tokoh Muhammadiyah, 
baik pimpinannya maupun anggotanya. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh  bukan dari sumber asli 
atau diperoleh dari pihak yang tidak mengalami peristiwa sejarah secara langsung. 
Data ini bisa berupa catatan, majalah, jurnal, buku, hasil penelitian, artikel. Dan 
sejenisnya. 
E. Metode Pengumpulan Data Penelitian 
1. Heuristik (Pengumpulan Data) 
Menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam mengumpulkan data guna 
menunjang penelitian. Adapun metode yang digunakan peneliti dalam penelitian 
karya ilmiah ini sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematis unsur-unsur yang terdapat dalam 
suatu gejala atau fenomena yang diamati.3Metode ini mengharuskan peneliti turun 
langsung ke lapangan guna melakukan pengamatan terhadap obyek penelitian dan 
mencatat sebanyak mungkin fakta yang diperoleh dari pengamatan secara langsung. 
 
b. Wawancara (Interview) 
Interview atau wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) dalam menggali data, sumber dan informasi.4Dalam memilih informan, 
seorang peneliti harus memperhatikan apakah informan memiliki kapasitas dalam 
                                                          
3Supardi, Metodologi  Penelitian(Mataram: Yayasan Cerdas Press, 2006), h. 88.  
4Sugiyono, Metode Penelitian Administratif (Bandung: ALFABETA, 2003), h. 166. 
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bidang yang ingin diteliti. Serta peneliti harus menyiapkan daftar pertanyaan sebelum 
melakukan wawancara agar lebih sistematis. 
c. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 
diperoleh melalui dokumen-dokumen.5 Biasanya dokumentasi yang ditemukan 
dilapangan ini berupa buku-buku ataupun gambar yang dihubungkan dengan obyek 
penelitian yang akan dikaji. 
2. Kritik Sumber  
Kritik sumber adalah menentukan otensititas dan kredebilitas sumber 
sejarah.Setelah dikumpulkan selanjutnya sumber terlebih dahulu di verifikasi 
sebelum digunakan. Sebab tidak semua sumber digunakan dalam penelitian. 
Pada Kritik Sumber terdapat 2 metode yaitu: 
a. Kritik Eksternal : Merupakan kritik yang membangun dari luar sejarah, yang 
dilakukan dengan mencari kebenaran sumber sejarah melalui sejumlah pengujian 
terhadap berbagai aspek di luar sumber sejarah. Misalnya Arsip , buku-buku dan 
lain sebagainya, 
b. Kritik Internal : Merupakan kritik yang membangun dari dalam sejarah, yang 
didasarkan pada arti sebenarnya suatu kesaksian. Misalnya apakah sudah 
subyektif kita dalam pemilihan suatu sumber atau masih obyektif.   
3. Interpretasi (Penafsiran)  
Interpretasi adalah penggabungan fakta sejarah berdasarkan pada subjek 
kajian. Di dalam memberikan interpretasi sejarah kita tidak bisa memberikan 
                                                          
5Hunain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial(Cet. II; Jakarta: 
Bumi Kasara, 2009), h. 69. 
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penafsiran sendiri karna dalam studi sejarah diperlukan sejumlah konsep dan 
pendekatan dari ilmu-ilmu lain. 
4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 
Historiografi adalah pernyataan mengenai masa silam yang telah disintesakan 
selanjutnya ditulis dalam bentuk kisah sejarah sebagai serialisasi dalam cerita sejarah 
(G.J. Renier 1997:194-204). Menurut Renier ada 3 aspek utama dalam historiografi 
yaitu kronologi, kausalitas dan imajinasi. 
a. Kronologi adalah suatu kejadian pada waktu tertentu jadi tidak semua yang telah 
berlalu bisa ditulis dalam cerita sejarah. 
b. Kausalitas adalah suatu kejadian yang mempunyai sebab dan akibatnya.  
c. Imajinasi adalah perangkaian kata-kata hingga menjadi fakta.6 
 
                                                          
 6G.JRenier, Metode dan Manfaat Ilmu Sejarah (diterjemahkan oleh Muin Umar). 
(Jakarta:Pustaka Pelajar,1987: dikutip dalam Abd Rahman Hamid & Muhammad Saleh Madjid, 
Pengantar Ilmu SejarahCet.1.,Yogyakarta:Ombak,2011),h.47-52. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Sejarah Muhammadiyah di Kabupaten Barru 
Awal abad ke-20 di dalam sejarah indonesia di kenal sebagai fajar 
kebangkitan Nasional. Karena permulaan awal abad ini ditandai dengan lahirnya 
berbagai organisasi sosial-pendidikan, keagamaan seperti halnya Muhammadiyah. 
Sekalipun demikian kelahiran Muhammadiyah tiada terlepas dari aspirasi dan 
tuntunan zamannya. Fenomena awal abad ke-20 adalah kebangkitan nasionalisme 
dalam rangka perjuangan untuk menumbangkan imperialisme dan kolonialisme yang 
telah bercokol selama 350 tahun. 
Sasaran pokok Muhammadiyah sejak berdirinya adalah: Pertama, 
memurnikan ajaran Islam sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan Hadis. Kedua, 
mengajak masyarakat untuk memeluk dan mempraktekkan cita ajaran Islam. Ketiga, 
menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. Keempat, mempraktekkan ajaran Islam dalam 
kehidupan bermasyarakat. Kelima, mempergiat usaha di bidang pendidikan dan 
pengajaran dengan bernafaskan Islam. Karena pada masa itu islam di Indonesia, 
Khususnya di tanah Jawa, tengah diselimuti oleh berbagai praktek dan etiket yang 
bersumber dari non-Islam. Praktek mana dinilai makin menjauhkan ummat dan cita 
ajaran agama Islam yang sebenarnya. 
Di samping itu ajaran-ajaran yang bukan dari Islam ini memperlemah jiwa 
dan semangatnya sehingga menjadi budak bangsa asing di negerinya sendiri. 
Kebodohan dan kemiskinan ummat inilah sesungguhnya sebab utama, Belanda sekian 
lama mampu berkuasa dan menjajah tanah air secantik ini. Sebagai seorang ulama, 
pemimpin dan pejuang Kyai Haji Ahmad Dahlan hatinya merasa resah dan gelisah, 
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kemudian tergugah dan terpanggil untuk mengatasi keadaan yang kritis ini dengan 
mendirikan suatu organisasi Islam. Maka dengan dilandasi oleh rasa tanggung jawab 
terhadap masa depan Agama, Ummat dan Bangsa. Didirikanlah organisai 
Muhammadiyah pada tanggal 18 November 1912 di Yogyakarta1. 
Sebagaimana telah disebutkan secara resmi berdirinya Muhammadiyah 
ditandai oleh penanggalan surat permohonan Kyai Haji Ahmad Dahlan kepada 
pemerintah Hindia Belanda tertanggal 20 Desember 1912. Permohonan tersebut baru 
dikabulkan dua tahun kemudian yakni pada tahun 1914. Sejak Muhammadiyah 
berdiri secara langsung dipimpin Kyai Haji Ahmad Dahlan yang terpilih dalam setiap 
kongres sebelum ia meninggal dunia tahun 1923. Melihat umur kepemimpinan Kyai, 
sesungguhnya tidak terlalu lama Muhammadiyah berada dalam kepemimpinannya. 
Namun demikian melihat perkembangan Muhammadiyah, apa yang dihasilkan Kyai 
telah memberikan landasan bagi pengembangan Muhammadiyah di kemudian hari. 
Sahabat-sahabat Kyai yang kemudian tampil sebagai pimpinan adalah mereka yang 
secara langsung bersama memimpin Muhammadiyah. Hal itu merupakan buktilain 
keberhasilan Kyai dalam menumbuhkan kader penerusnya2.  
Hubungan antara Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi dan anggota 
masyarakat muslim dibangun di atas sejumlah asas yang secara signifikan, sebagian 
tampak lebih kuat ketimbang yang lainnya. Secara umum, asas-asas ini terdiri dari 
dua bentuk: ideologis dan organisatoris. Perlu dicatat bahwa sifat ideologis dapat pula 
berarti “khayalan” menurut cirinya. “khayalan” yang penulis maksudkan adalah 
bahwa hubungan tersebut tidak didasarkan atas keanggotaan, tetapi hubungan yang 
                                                          
1M Rusli Karim, Muhammadiyah dalam Kritik dan Komentar (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), 
h. 89-90. 
2Abdul Munir mulkhan, Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah: dalam 
Perspektif Perubahan Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h. 27. 
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dikonstruksi dari kenyataan bahwa organisasi itu dan para anggotanya menjalankan 
ibadah serta hubungan kekeluargaan yang sama.  
Mayoritas pengikut Muhammadiyah yang secara resmi memegang kartu 
keanggotaan serta mengikuti proses tetap organisasi. Hubungan antara 
Muhammadiyah dan para pengikutnya memberikan keuntungan timbal balik bagi 
Muhammadiyah maupun para anggota masyarakat muslim yang pada gilirannya juga 
memberikan konstribusi dengan berbagai cara terhadap peran yang dimainkan oleh 
Muhammadiyah dalam politik Indonesia. Muhammadiyah berfungsi sebagai 
organisasi penengah ini3. 
Dalam hal mengorganisir anggotanya, Muhammadiyah adalah organisasi yang 
sangat tertata dengan baik. Dalam kenyataannya, ia boleh jadi adalah satu-satunya  
organisasi Islam besar Indonesia yang masih terus memperbarui profil anggotanya. 
Penjelasan rinci yang terekam antara lain adalah jenis kelamin, umur, saat seorang 
anggota mulai dicatat tingkat pendidikan, pekerjaan menurut jenis kelamin dan umur, 
dan sebaran geografis berdasarkan daerah, propinsi dan pulau.4Sampai saat ini 
terhitung 15 pimpinan pusat yang pernah dan sementara memimpin, yang semuanya 
merupakan orang-orang terpilih dan kebanyaan merupakan cendekiawan-
cendekiawan muslim yang kompeten, diantaranya : 
1. K.H Ahmad Dahlan (1912-1923 M) 
2. K.H. Ibrahim (1923-1932 M) 
3. K. H. Hisyam (1932-1936 M) 
4. K.H. Mas Mansur (1936-1942 M) 
                                                          
3Suaidi Asyari, Nalar Politik NU dan Muhammadiyah (Yogyakarta: LKIS, 2009), h. 45. 
4Suaidi Asyari, Nalar Politik NU dan Muhammadiyah, h. 46. 
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5. Ki Bagus Hadikusumo (1942-1953 M) 
6. A.R Sutan Mansur (1953-1959 M) 
7. H.M Yunus Anis (1959-1962 M) 
8. K. H Ahmad Badawi (1962-196) 
9. K.H Faqih Usman (1968-1971 M) 
10. K.H Abdul Razak Fahruddin (1971-1990 M) 
11. K.H. A. Azhar Basyir (1990-1995 M) 
12. Prof. Dr. H. M Amien Rais (1995-1998 M) 
13. Prof. Dr. H. Syafii Maarif (1998-2005 M) 
14. Prof. Dr. Din Syamsuddin (2005-2010-2015 M) 
15. Dr. H. Haedar Nashir, M. Si. ( 2015-2020 M)5 
Sebelum tahun 1917 masehi, ruang gerak Persyarikatan Muhammadiyahhanya 
sebatas daerah Kauman saja (Yogyakarta), tetapi setelah tahun 1917 masehi itu, 
daerah operasi Muhammadiyah meluas, hal ini berhubungan adanya tawaran-tawaran 
dari berbagai tempat di Jawa. Guna memenuhi tawaran tersebut, maka pada tahun 
1920 masehi Persyarikatan Muhammadiyah mengadakan perubahan anggaran 
dasarnya, di dalamnya dinyatakan bahwa persyarikatan Muhammadiyah dinyatakan 
berlaku bagi seluruh Pulau Jawa. Tahun berikutnya yakni tahun 1921 masehi, 
persyarikatan Muhammadiyah dinyatakan berlaku bagi seluruh Hindia Belanda 
(sekarang Indonesia). 
Dengan dibukanya persyarikatan Muhammadiyah bagi seluruh wilayah 
Indonesia, maka hal ini merupakan langkah yang tepat dalam upaya 
                                                          
5Hidayanti, “peranan Muhammadiyah dalam  pembinaanMasyarakat Islam di Desa Salukanan 
Kabupaten Enrekang”, Skripsi (Makassar: fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 
2016), h. 44. 
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mempropagandakan gagasan-gagasannya keluar pulau Jawa, khususnya Indonesia 
bagian Timur. Sebagaimana halnya, Islam pada awalnya berkembang melalui 
aktivitas perdagangan, hal yang sama juga terjadi dalam proses penyebaran 
Persyarikatan Muhammadiyah di Indonesia bagian timur, khususnya Makassar. 
Masuknya Persyarikatan Muhammadiyah di Makassar adalah berkat jasa dari seorang 
anggota Muhammadiyah cabang Surabaya yang bernama Mansur Al Yamani.Beliau 
ini bekerja sebagai pedagang batik, Aktivitasnya sebagai pedagang menyebabkan 
beliau berkenalan dengan masyarakat Makassar6. 
Berbekal ilmu agama dan ke-Muhammadiyah-an yang diperolehnya itu, maka 
sejak masih di Surabaya, Al-Yamani sudah menjadi Mubaligh Muhammadiyah. 
Setelah hijrah ke Makassar, dia meneruskan kegiatan dakwahnya, di samping 
profesinya sebagai pedagang. Untuk melaksanakan aktivitas dakwahnya di Makassar, 
Al-Yamani menjalin hubungan dengan para pengurus dan anggota organisasi 
keagamaan lokal di Makassar, yang pada umunya juga pedagang. Setelah lebih 
kurang tiga tahun, Al-Yamani memperkenalkan Muhammadiyah kepada para 
pengurus dan anggota Shiratathal Mustaqiim, sampailah pada satu klimaks, yaitu 
ketika beberapa orang pengurus dan anggota Shirathal Mustaqim berkehendak untuk 
melebur organisasinya ke dalam Persyarikatan Muhammadiyah dengan jalan 
membentuk cabang Muhammadiyah di Makassar. Keinginan itu tentu disambut baik 
oleh hoofdbestuur (pimpinan pusat). 
Atas restu Hoofdbestuur Muhammadiyah yang disampaikan melalui Al-
Yamany, pada malam tanggal 15 Ramadhan 1344 H, bertepatan dengan tanggal 27 
April 1926, diadakan rapat pembentukan Muhammadiyah, bertempat di rumah Haji 
                                                          




Muhammad Yusuf Daeng Mattiro yang terletak di pasarstraat (sekarang, jalan 
Nusantara) Makassar. Rapat yang di prakarsai oleh Mansur Al-Yamany, Haji Yusuf 
Daeng Mattiro, dan Haji Abdullah itu dihadiri oleh tidak kurang dari 15 orang calon 
anggota Muhammadiyah. Setelah beberapa orang peserta rapat mengemukakan 
pendapatnya, disepakatilah pendirian Muhammadiyah Group (Ranting) Makassar dan 
pembentukan bestuurnya. Adapun yang terpilih sebagai Bestuur Muhammadiyah 
Group Makassar Periode Pertama, ialah : 
1. Haji Muhammad Yusuf Daeng Mattiro, sebagai Voorsitter (Ketua) 
2. Kyai Haji Abdullah, sebagai vice voorssitter (Wakil ketua) 
3. Muhammad Said Daeng Sikki, sebagai Secretaris (sekretaris) 
4. Haji Yahya, sebagai Penningmeester (Bendahara) 
5. Mansur Al-Yamany, sebagai Commissaris (anggota) 
6. Muhammad Tahir Cambang, sebagai Commissaris (anggota) 
7. Haji Ahmad, sebagai Commissaris (anggota) 
8. Abdul Karim Daeng Tunru, sebagai Commissaris (anggota) 
9. Haji Muhammad Yunus Saleh, sebagai Commissaris (anggota) 
10. Daeng Minggu, sebagai Commissaris (anggota) 
Hal lain yang juga menjadi keputusan rapat ialah Muhammadiyah Group 
Makassar yang baru terbentuk itu akan mengutus Mansur Al-Yamany ke Yogyakarta 
untuk melaporkan kepada Hoofdbestuur agar segera datang meresmikan dan 
memberikan petunjuk-petunjuk dan bimbingan lebih lanjut. Berselang lebih kurang 
satu bulan setelah terbentuknya, Muhammadiyah Group Makassar, bertolaklah 
Mansur Al-Yamany ke Yogyakarta. Sambil berbelanja untuk keperluan tokonya, dia 
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pun segera menjalankan amanah yang dibebankan kepadanya, yakni melapor dan 
memohon kedatangan Hoofdbestuur Muhammadiyah ke Makassar7. 
Pada akhir tahun 1926 Masehi status Muhammadiyah Makassar berubah dari 
status group (Ranting) menjadi status cabang. Tahun 1927 masehi, Persyarikatan 
Muhammadiyah cabang Makassar mulai melakukan pengembangan dakwah baik ke 
dalam kota Makassar maupun keluar Makassar. Daerah pertama yang berhasil 
mendirikan Persyarikatan Muhammadiyah adalah Rappang pada tahun 1927 masehi 
dan tahun-tahun berikutnya Persyarikatan Muhammadiyah hampir merata di wilayah 
Sulawesi Selatan. 
Dalam kota Makassar sendiri, tahun 1928 masehi telah terbentuk empat group 
(ranting) Muhammadiyah yakni, Muhammadiyah group Bontoala. Group ini 
dipimpin oleh Sulaiman Daeng Matutu, Muhammadiyah group Kampong Pisang. 
Group ini dipimpin oleh Daeng Mamuji, Sabang Daeng Ngago dan Bahar, 
Muhammadiyah group Mariso. Group ini dipimpin oleh Haji Tuppu Daeng Palallo, 
dan Muhammadiyah Group Lariangbangi. Group ini dipimpin oleh Daeng Masino. 
Pada Tahun 1932 masehi Persyarikatan Muhammadiyah cabang Makassar 
mendapat amanah untuk menjadi panitia kongres Muhammadiyah XXI sesuai dengan 
permintaan utusan Muhammadiyah cabang Makassar ketika menghadiri kongres 
Muhammadiyah XX di Yogyakarta. Kepanitian ini merupakan salah satu bukti, 
bahwa Muhammadiyah di Makassar telah memiliki basis yang kuat dalam kehidupan 
masyarakat, karena tanpa dukungan masyarakat adalah suatu hal yang sangat gegabah 
dalam menerima amanah ini.8 
                                                          
7Mustari Bosra, dkk.,Menapak Jejak Menata Langkah :Sejarah Gerakan dan Biografi Ketua-
Ketua Muhammadiyah Sulawesi Selatan (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2015), h.24-26. 




Awal masuknya Muhammadiyah di Barru, belum menjadi Kabupaten setelah 
tahun 1960 Barru menjadi Kabupaten. Muhammadiyah masuk di kabupaten Barru 
pada tahun 1927 ,9Kehadiran Muhammadiyah di Barru dibawa oleh dua orang 
pedagang yang bernama Haji Asaf dan Haji Yahya. Mereka adalah pedagang yang 
berasal dari Barru sendiri yang menjadi anggota Muhammadiyah Cabang 
Makassar.Karena aktivitas dagang, kota Makassar dan Kabupaten Barru, bagi dua 
pedagang tersebut, tentu  menjadi dua daerah yang silih berganti didatanginya, 
membeli barang di Makassar dan memperdagangkannya di Barru telah menjadi 
aktivitasnya.  
Maka setiap ke kota Makassar itulah, mereka selalu meluangkan waktu untuk 
datang mendengarkan tabligh di Masjid Ta’mir. Merasa bahwa apa yang 
diperolehnya di pengajian itu perlu disebarluaskan, Haji Asaf dan Haji Yahya 
berkeinginan untuk merintis pula dakwah Muhammadiyah di daerah Barru.Setiap 
pulang dari Kota Makassar, mereka mulai mengenalkan Muhammadiyah kepada 
masyarakat Barru, dan dengan segala usahanya, akhirnya pada tahun 1930 mereka 
berhasil membentuk Muhammadiyah Ranting Kampung Baru.  
Hadirnya Ranting Kampung Baru inilah menjadi cikal-bakal berkembangnya 
Muhammadiyah di Barru, hingga berdiri pula Ranting Tanete, Ranting Ele dan 
Ranting Ralla10. Hj. Collilah orang yang pertama menerima dakwah Muhammadiyah 
di Ele, Kecamatan Tanete Riaja, Namun pada masa itu dakwah Muhammadiyah 
masih pada tataran individu. Kemudian dakwah Muhammadiyah menyebar dan 
tumbuh di Kampung Baru Mangkoso, sekitar tahun 1930, lalu berkembang ke Tanete 
                                                          
9Nur Rasyid (Anggota Muhammadiyah), Wawancara; Barru, 01 Juni 2017. 
10Mustari Bosra, dkk, Menapak Jejak Menata Langkah “Sejarah Gerakan dan Biografi ketua-
ketua Muhammadiyah Sulawesi Selatan, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2015),  h.70-71. 
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Riaja,  kemudian menjalar ke Tanete Rilau sebelum pendudukan Jepang, sekitar 
tahun 1939. 
Adapun tokoh-tokoh pendiri Muhammadiyah di daerah ini, masing-masing: 
1. Di Kampung Baru Mangkoso antara lain ialah : 
a. H. Abd. Kadir 
b. H. Nangko 
c. Mappeabang 
d. Lamalluru 
e. Huseng Nangko 
2. Di Tanete Riaja antara lain ialah : 
a. Hakim Dg. Koro 
b. Pakambo 
c. Lasiang 
d. H. Abu Bakar 
e. H. Pasalongi 
f. H. Mustari Pasalongi 
g. Haling 
h. Wa Damang 
i. H. Hama 
j. La Ugu 
k. La Tola 
l. Hasan Ambo Abere  
m. H. Palu 




p. H. Makmur Ali 
q. Abd. Razak 
3. Di Tanete Rilau, tokoh dan pendirinya antara lain ialah : 
a. Makkawaru Dg. Gassing  (Pancana) 
b. H. Dg. Parau (Matene) 
c. Andi Usman Pananrang (Garessi) 
d. Ibnu Rusali (Bunging)  
e. H. Muh. Said 
f. Umar 
g. Passalowongi Dg. Ngipu  
h. Sambotteng 
i. Abd. Rahman Aliyah 
j. H. Huseng 
k. Paddare Dg. Mallette 
l. Syekh Muh. Ali Al Attas 
m. Muhseng Dg. Matinggi 
n. Hasyim Dg. Salle 
o. Muh. Said Dg. Mangitung 
p. H. Panna 
q. H. Abd. Rahman Gazali 
r. H. M. T. Mahmud 
Pada masa pendudukan Jepang Muhammadiyah di daerah ini hampir 
tenggelam, pengajiannya hanya dilakukan sembunyi-sembunyi.Pada tahun 1961, 
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Muhammadiyah di Tanete Rilau bangkit kembali.Abd.RahmanGazali (Ketua) dan H. 
Mustari (Sekretaris).Selanjutnya pada tahun 1961, dibentuk pengurus 
Muhammadiyah Cabang Sumpang Binangae, Kecamatan Barru.11cabang-cabang 
Muhammadiyah yang ada di Kabupaten Barru, yaitu: 
1. Cabang Takkalasi 
2. Cabang Soppeng Riaja 
3. Cabang Tanete Rilau 
4. Cabang Tanete Riaja 
5. Cabang Barru 
6. Cabang Mallusetasi (Baru terbentuk) 
7. Cabang Pujananting (Baru terbentuk) 
Awal datangnya Muhammadiyah di Kabupaten Barru dalam bentuk ranting, 
kemudian berkembang menjadi cabang, dan pada Tahun 1980 menjadi PDM ( 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah).Struktur Pengurus Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah pada Tahun 1980 masa Orde Baru yaitu,  
1. Hj. M. Husain Nongko (Ketua) 
2. Drs. H. Syamsuddin Aliyah (Wakil Ketua I) 
3. MT. Mahmud Mattemmu (Wakil Ketua II) 
4. M. Asri (sekertaris) 
5. Sanuddin Pabbicara BA (Bendahara) 
6. Drs. H. M Ali Rahman Aliyah (anggota) 
7. Drs. H. Jauharuddin (anggota) 
8. Drs. M. Rammang Aliyah (anggota) 
                                                          
11Arsip Persyarikatan Muhammadiyah Barru 
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9. Drs. Lawollong (anggota)12 
Muhammadiyah di Kabupaten Barru setiap tahun berkembang alakadarnya13, 
Persyarikatan Muhammadiyah memang tidak sama berkembangnya dengan di daerah 
lain, Muhammadiyah kurang mendapat simpati dari masyarakat. Jumlah anggotanya 
pun relatif kecil. Walaupun demikian, mereka tetap bersemangat dalam menyebarkan 
dakwah Muhammadiyah dengan aktif mengadakan tabligh-tabligh serta mendirikan 
mushallah.14 
Data Base Organisasi Muhammadiyah 
1. Jaringan Kelembagaan Muhammadiyah: 
a. Pimpinan Pusat 
b. Pimpinaan Wilayah 
c. Pimpinaan Daerah 
d. Pimpinan Cabang 
e. Pimpinan Ranting 
f. Jama'ah Muhammadiyah 
2. Pembantu Pimpinan Persyarikatan 
a. Majelis 
1) Majelis Tarjih dan Tajdid 
2) Majelis Tabligh 
3) Majelis Pendidikan Tinggi 
                                                          
12Muh.Asri (Wakil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah Barru), Wawancara; 
Takkalasi,07 Juni 2017. 
13Muh.Asri (Wakil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah Barru), Wawancara; 
Takkalasi,07 Juni 2017. 
14Mustari Bosra,dkk,  Menapak Jejak Menata Langkah: Sejarah Gerakan dan Biografi ketua-
ketua Muhammadiyah Sulawesi Selatan, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2015), h.71. 
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4) Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 
5) Majelis Pendidikan Kader 
6) Majelis Pelayanan Sosial 
7) Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan 
8) Majelis Pemberdayaan Masyarakat 
9) Majelis Pembina Kesehatan Umum 
10) Majelis Pustaka dan Informasi 
11) Majelis Lingkungan Hidup 
12) Majelis Hukum Dan Hak Asasi Manusia 
13) Majelis Wakaf dan Kehartabendaan 
b. Lembaga 
1) Lembaga Pengembangan Cabang dan Ranting 
2) Lembaga Pembina dan Pengawasan Keuangan 
3) Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
4) Lembaga Penanganan Bencana 
5) Lembaga Zakat Infaq dan Shodaqqoh 
6) Lembaga Hikmah dan Kebijakan Publik 
7) Lembaga Seni Budaya dan Olahraga 
8) Lembaga Hubungan dan Kerjasama International 
c. Organisasi Otonom 
1) Aisyiyah 
2) Pemuda Muhammadiyah 
3) Nasyiyatul Aisyiyah 
4) Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
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5) Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
6) Hizbul Wathan 
7) Tapak Suci 
d. Pengurus/Badan Ta’mir Mesjid 
1) Mesjid di Kamp. Baru di Soppeng Riaja 
2) Mesjid di Takkalasi  
3) Mesjid di BTN Pepabri di Barru 
4) Mesjid di Padaelo di Tanete Rilau 
5) Mesjiddi Ele di Tanete Riaja 
e. Amal Usaha : 
1) STKIP Muhammadiyah Barru di Padaelo Tanete Rilau 
2) TK/TPA Bustanul Atfhal Kampung Baru Di Soppeng Riaja 
3) MIM Kampung Baru Di Soppeng Riaja 
4) SMP Muhammadiyah Kampung Baru Di Soppeng Riaja 
5) TK/TPA Bustanul Atfhal Takkalasi 
6) SMP Muhammadiyah Takkalasi 
7) SMA Muhammadiyah Takkalasi 
8) MTS Muhammadiyah Padaelo di Tanete Rilau 
9) MA Muhammadiyah Padaelo di Tanete Rilau 
10) MTS Muhammadiyah Ele di Tanete Riaja 
11) MA Muhammadiyah Ele di Tanete Riaja15 
 
                                                          
15Arsip Persyarikatan Muhammadiyah Barru. 
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B. Amal usaha Muhammadiyah dalam pembinaan umat Islam di kecamatan 
Tanete Rilau 
Dalam perjalanan dan perkembangannya, Muhammadiyah telah menunjukkan 
aktivitasnya di bidang keagamaan, pendidikan, kesehatan, ekonomi, politik, sosial 
dan kemasyarakatan. Pada awal tumbuhnya, hanya di maksudkan “untuk 
menyebarkan agama Kanjeng Nabi Muhammad saw, “kepada penduduk bumi putra” 
dan “menyajikan hal agama Islam kepada anggota-anggotanya”. Untuk mencapai 
maksud tersebut organisasi ini mulai mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, 
mengadakan rapat-rapat dan tabligh dimana dibicarakan masalah-masalah Islam, 
mendirikan wakaf dan masjid-masjid, serta menerbitkan buku-buku, brosur, surat 
kabar dan majalah. 
Dalam mata kepribadian Muhammadiyah dapat dilihat bahwa 
Muhammadiyah adalah gerakan Islam. Maksud Gerakan disini adalah “Gerakan 
dakwah Islam Amar Ma’ruf Nahi Mungkar” yang ditujukan “kepada perorangan dan 
masyarakat”. Dengan predikat tersebut gerakan Muhammadiyah bercita-cita untuk 
mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, “Baldatun Tayyibatun wa 
rabbun gafur”. Dengan kerangka ini, dan tuntutan perkembangan di bidang sosial, 
ekonomi dan politik, dalam perkembangan selanjutnya gerak atau amal usaha 
Muhammadiyah di kelola oleh majelis-majelis sebagai badan Pembantu Pimpinan 
Perserikatan. Seperti Majelis Pendidikan dan pengajaran, Majelis Tabligh, Majelis 
Ekonomi, Majelis PKU dan seterusnya.16 
Demikian dengan para pendiri Muhammadiyah di Kecamatan Tanete Rilau 
Kabupaten Barru, dengan kesungguhan dan ketekunannya dalam menghadapi tugas 
                                                          
16M. Rusli Karim, Muhammadiyah Dalam Kritik dan Komentar (Jakarta: CV. Rajawali, 
1986),  h. 221-222. 
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yang amat berat memperkenalkan dan mengembangkan Muhammadiyah, maka 
secara bertahap mampu meraih keberhasilan dalam berbagai bidang usahanya sebagai 
batu loncatan yang aan mempengaruhi bagi terwujudnya cita-cita serta masud dan 
tujuan Muhammadiyah di masa yang akan datang. 
Adapun maksud dan tujuan Muhammadiyah adalah “Menekankan dan 
menjunjung tinggi Agama Islam sehingga terwujud masyarakat utama, adil, dan 
makmur yang di ridhai Allah SWT.” 
Untuk mencapai maksud dan tujuan diatas, Persyarikatan Muhammadiyah 
melaksanakan dakwah dan tajdid dengan usaha sebagai berikut: 
1. Mempergiat dan memperdalam penyelidikan ilmu agama Islam untuk 
mendapatkan kemurnian dan kebenarannya. 
2. Memperteguh iman, menggembirakan dan memperkuat ibadah serta 
mempertebal akhlak. 
3. Memajukan dan memperbaharui pendidikan dan kebudayaan serta 
memperluas ilmu pengetahuan. 
4. Menggembirakan dan membimbing masyarakat membangun dan memelihara 
tempat ibadah dan waqaf. 
5. Mempergiat dan menggembirakan tabligh. 
6. Meningkatkan harkat dan martabat kaum wanita menurut tuntunan Islam. 
7. Membina dan menggerakkan angkatan muda, sehingga menjadi manusia 
muslim yang berjasa bagi agama, nusa dan bangsa. 
8. Membimbing masyarakat kearah perbaikan kehidupan dan penghidupan 
ekonomi sesuai ajaran Islam dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya. 
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9. Menggerakkan dan menghidupkan amal tolong-menolong dalam kebajikan 
dan takwa dalam bidang kesehatan, sosial, pengembangan Masyarakat dan 
keluarga sejahtera. 
10. Menanam keadaan agar tuntunan dan peraturan Islam diamalkan dalam 
masyarakat. 
11. Menumbuhkan dan meningkatkan kekeluargaan Muhammadiyah dan 
ukhuwah Islamiyah. 
12. Pemantapan kesatuan dan persatuan bangsa dan peran serta dalam 
pembangunan nasional. 
13. Usaha-usaha lain sesuai dengan maksud dan tujuan perserikatan.17 
Untuk mewujudkan usaha-usaha diatas, maka diadakanlah berbagai amal 
usaha Muhammadiyah yang berbentuk fisik dan non fisik.Amal usaha 
Muhammadiyah di Kecamatan Tanete Rilau yang berbentuk fisik adalah; Sekolah 
atau Madrasah, Perguruan Tinggi dan Masjid. Sedangkan yang berbentuk non fisik 
seperti Ikatan Pemuda Muhammadiyah (IPM), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
(IMM), Tabligh-tabligh yang diadakan di Masjid-masjid. Semua amal usaha 
Muhammadiyah yang disebutkan diatas, baik yang berbentuk fisik maupun non fisik, 
oleh Muhammadiyah sebagai sarana dakwah amar ma’ruf nahi mungkar. 
Muhammadiyah adalah pencetus pendidikan di Kecamatan Tanete Rilau.Amal 
usaha fisik Muhammadiyah di Kecamatan Tanete Rilau yang pertama adalah 
mendirikan sekolah SMA pada tahun 1960, yaitu SMA Muhammadiyah Padaelo, 
Kecamatan Tanete Rilau dan Hj. rohani adalah kepala sekolah pertama, jumlah 
siswanya ratusan dan bukan hanya orang Barru yang sekolah bahkan orang-orang  
                                                          
17ST. Saidah Abdullah, “Muhammadiyah di kecamatan Camba kabupaten Maros”, skripsi 
(Ujung Pandang: fakultas Adab IAIN ALAUDDIN, 2003), h. 45. 
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pangkep pun datang ke Barru untuk sekolah di SMA Muhammadiyah Padaelo ini. 
Kemudian mendirikan sekolah Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah pada 
tahun 1979,. Kemudian di dirikan perguruan Tinggi yaitu STKIP ( Sekolah Tinggi 
Ilmu Pendidikan) Muhammadiyah pada Tahun 1998 jurusan Bimbingan Konseling 
(BK) yang awalnya title sarjana Muda, PLS, kemudian sarjana BK18. 
Melalui sekolah inilah Muhammadiyah menyebarkan dakwahnya.Kehadiran 
sekolah-sekolah dan perguruan tinggi ini sangat memudahkan masyarakat Kabupaten 
Barru khususnya Kecamatan Tanete Rilau dan sekitarnya  untuk menuntut ilmu tanpa 
keluar daerah, karena masih minimnya lembaga pendidikan di Kecamatan Tanete 
Rilau. 
Dalam bentuk non fisik membentuk Ortom (Organisasi Ortonom) yaitu dalam 
kalangan pelajar IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah) dan di Kalangan Mahasiswa 
yaitu IMM (Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah) melalui Organisasi Otonom 
dijadikan sebagai tempat pembinaan kader karena pemuda juga sebagai penerus 
generasi, bahkan di STKIP seluruh mahasiswa di wajibkan untuk ikut DAD (Darul 
Arqam Dasar)19.  
Tabligh-tabligh yang diadakan di Mesjid untuk membina umat dengan 
menyampaikan ajaran-ajaran Islam yang murni karena muhammadiyah dikenal di 
masyarakat tidak membolehkan mabbaca-baca, barasanji dan ziarah kubur, yang 
inilah ingin diluruskan oleh Muhammadiyah di tengah-tengah masyarakat20.Karena 
                                                          
18Muh.Asri (Wakil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah Barru), Wawancara; Takkalasi, 
07 Juni 2017. 
19H. M. Jauharuddin (Anggota Muhammadiyah Cabang Tanete Rilau), Wawancara; 
Pekkae,03 Juni 2017. 
20Muh.Asri (Wakil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah Barru), Wawancara, Takkalasi, 
07 Juni 2017. 
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masyarakat pada umumnya dan khususnya di Tanete Rilau  masih mengamalkan 
tradisi-tradisi nenek moyang yang bertentangan dengan Islam. 
Demikianlah uraian tentang beberapa amal usaha yang dilakukan oleh 
Muhammadiyah Kecamatan Tanete Rilau, baik yang berbentuk fisik maupun non 
fisik yang perlu di pertahankan dan dikembangkan secara terus menerus, sehingga 
cita-cita dan harapan yang memotivasi setiap aktivitas Perserikatan dapat terwujud 
dalam kenyataan. Oleh karena itu sangat membutuhkan perhatian secara serius dalam 
pembinaan dan peningkatannya. 
C. Kondisi Muhammadiyah di Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru pada 
masa orde Baru 
Pemerintah Orde Baru menganggap partai-partai politik telah ikut berperan 
dalam memunculkan kekacauan, yang puncaknya terjadi pada peristiwa 30 
September 1965. Karenanya, pemerintah Orde Baru lebih condong kepada 
konfederasi golongan-golongan karya yang disebut dengan Sekretariat Bersama 
Golongan Karya. Sekber Golkar tersebut sudah dibentuk pada 1964, yang semula 
untuk menggabungkan organisasi-organisasi anti komunis. Pada 1971, Golkar ikut 
dalam pemilihan umum, walaupun dinyatakan sebagai bukan partai politik. 
Kecurigaan pemerintah terhadap partai politik sebagai biang kekacauan pada 
masa Orde Lama, menjadikan usulan umat Islam untuk merehabilitasi Masyumi yang 
telah dibubarkan oleh Soekarno telah ditolak.Ini dilakukan oleh pemerintah untuk 
mencegah kembalinya para pemimpin tua Masyumi yang kritis itu ke arena politik. 
Buktinya, pemerintah mengizinkan dibentuknya Partai Muslim Indonesia (Parmusi) 
yang hanya boleh dipimpin oleh para kader Masyumi Golongan muda. Kebijakan 
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pemerintah ini agaknya yang menyebabkan timbulnya kekecewaan politis pihak 
kaum muslimin terhadap pemerintah.21 
Puncak kekecewaan umat Islam terhadap pemerintah Orde Baru adalah ketika 
pemerintah menetapkan keharusan pencantuman Pancasila bagi seluruh kekuatan 
politik dan organisasi massa. Keharusan penetapan asas tunggal Pancasila itu, berarti 
peniadaan asas ciri yang menjadi identitas dan simbol ideologis organisasi politik dan 
organisasi massa, tak terkecuali dari kalangan Islam. Dengan diterimanya Pancasila 
sebagai satu-satunya asas, maka peluang untuk membangkitkan kembali “Islam 
politik” secara ideologis menjadi tertutup.22 
Selama rezim soeharto, gerakan-gerakan non Politik termasuk organisasi 
keagamaan seperti Muhammadiyah dan NU di larang memainkan peran apa pun 
dalam politik Indonesia. Peran tersebut nantinya dikenal sebagai politik 
praktis.Sebelum datangnya era Reformasi, yang dimulai dengan jatuhnya 
pemerintahan Soeharto pada 1998. 
Pandangan Muhammadiyah itu juga terlihat di dalam berbagai gerakan Islam 
di Indonesia dalam konsep “ridha” atau perkenan”  Tuhan. Inilah nilai dasar tujuan 
setiap gerakan Islam, ketika suatu tindakan hanya bermakna jika memperoleh 
“perkenan”-Nya. Seperti penempatan ahli syariah pada struktur atas, dan “agama” 
atas “dunia”, bagi Muhammadiyah masalah politik selalu berkaitan dengan posisi 
“agama” yang meletakkan kegiatan politik sebagai “duniawi”. Karena itu, tujuan 
Islam Politikakan bersifat “agama” yang subordinatif atas agama dan bukan pada 
Negara. Sepanjang hubungan struktural itu tidak terpenuhi, Islam dianggap berada 
                                                          
21Nor Huda, Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),  h. 
92-93. 
22Nor Huda, sejarah sosial intelektual Islam di Indonesia, h. 94. 
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dalam situasi “terancam”, sehingga gerakan Islam seperti Muhammadiyah merasa 
wajib “merebut” posisi strategis bidang politik (PPM, Islam dan Dakwah, 1988). 
Karena itu, hubungan Islam dan Negara adalah masalah keagamaan, sehingga 
sebagai gerakan sosial, Muhammadiyah tidak lepas kegiatan politik praktis. 
Konsistensi Muhammadiyah menempatkan politik sebagai medan dakwah tampak 
dari penelitian: (1) Geertz (1983) ketika Muhammadiyah menjadi anggota istimewa 
Masyumi, (2) Nakamura (1983) ketika Masyumi bubar dan muncul Parmusi awal 
Orde Baru, (3) pandangan bahwa situasi sosial-politik penuh “ancaman” dari 
kekuatan “anti Islam” (PPM, Islam dan Dakwah 1998) sesudah menerima pancasila 
sebagai asas, dan (4) “politik alokatif” (Syamsuddin 1991).23 
Muhammadiyah di Kecamatan Tanete Rilau pada masa Orde Baru, pada saat 
itu rezim soeharto mencanangkan asas tunggal dan muhammadiyah pusat sebagai 
salah satu organisasi massa mengakui hal itu, karena kalau menentang asas tunggal 
kita dihapuskan dan tidak ada lagi perkembangan, pada saat itu organisasi apa saja 
yang menentang asas tunggal maka ia di hapuskan. Muhammadiyah di Kecamatan 
Tanete Rilau kegiatan-kegiatannya tetap berjalan lancar, seperti IMM dan IPM aktif 
selalu, tidak ada halangan dari pemerintah pada masa orde baru.tetap mengadakan 
pengkaderan hanya kendalanya ketika ingin mengadakan kegiatan mengambil 
beberapa izin, pertama mengambil  rekomendasi dari sospol kemudian minta izin ke 
polres tapi kegiatan berjalan lancar24.  
                                                          
23Abdul Munir Mulkhan, Marhaenis Muhammadiyah: Ajaran dan Pemikiran K.H. Ahmad 
Dahlan (Yogyakarta: Galang Pustaka, 2013), h. 63. 
24Muh.Asri (Wakil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah Barru), Wawancara, Takkalasi, 




Pada akhir masa Orde Baru Muhammadiyah di Kecamatan Tanete Rilau 
semakin Berkembang, karena telah didirikan Perguruan Tinggi yaitu STKIP 
Muhammadiyah Barru yang berlokasi di Kecamatan Tanete Rilau.dengan adanya 
organisasi otonom IMM (Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah) sebagai wadah untuk 
menambah dan membina kader dengan kajian 1 kali sebulan dan pengkaderan 1 kali 
setahun IMM semakin aktif karena semua Mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti 
DAD (Darul Arqam Dasar). Muhammadiyah Cabang Tanete Rilau pada masa Orde 
Baru, tetap melaksanakan dakwahnya, Baik dalam aspek pendidikan, sosial maupun 
keagamaan. Meskipun ada penentangan dari masyarakat terhadap apa yang dibawa 
oleh Muhammadiyah dan kurang mendapatkan simpati namun tetap aktif 
melaksanakan kegiatan. 
Organisasi-organisasi yang ada di Barru bukan hanya Muhammadiyah, 
Namun ada Nahdatul Ulama (NU)  dan DDI (Darul Dakwah Al-Irsyad). Meskipun 
Muhammadiyah tidak terlalu banyak kader, tapi Muhammadiyah paling banyak 
dikenal oleh Masyarakat karena dakwah Amar Ma’ruf Nahyi Mungkarnya terhadap 
perbuatan-perbuatan syirik dilakukan masyarakat yang turun-temurun. Keberadaan 
Muhammadiyah sedikit berkurang praktek-praktek kesyirikan di Tanete Rilau. 
Walaupun tidak bisa dipungkiri masih banyak dari orang-orang tua masih melakukan 







Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dipaparkan pada halaman-
halaman sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diangkat adalah: 
1. Sejarah berdirinya Muhammadiyah di Kabupaten Barru tidak terlepas dari 
peran Haji Asaf dan Haji Yahya. Mereka adalah pedagang yang berasal dari 
Barru sendiri yang menjadi anggota Muhammadiyah Cabang Makassar. 
Setiap pulang dari Kota Makassar, mereka mulai mengenalkan 
Muhammadiyah kepada masyarakat Barru, dan dengan segala usahanya, 
akhirnya pada tahun 1930 mereka berhasil membentuk Muhammadiyah 
Ranting Kampung Baru. Hadirnya Ranting Kampung Baru inilah menjadi 
cikal-bakal berkembangnya Muhammadiyah di Barru, hingga berdiri pula 
Ranting Tanete, Ranting Ele dan Ranting Ralla. Pada Tahun 1980 
Muhammadiyah di Kabupaten Barru menjadi PDM (Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah) yang diketuai oleh Hj. M. Husain Nongko. 
2. Peran Muhammadiyah dalam pembinaan umat Islam di Kecamatan Tanete 
Rilau Kabupaten Barru pada masa Orde Baru dapat dilihat dari dua bentuk 
yaitu fisik dan non fisik. yang berbentuk fisik adalah; Sekolah/Madrasah, 
SMA Muhammadiyah Padaelo, MTS dan MA Muhammadiyah Padaelo dan 
Perguruan Tinggi yaitu STKIP Muhammadiyah Barru dan Masjid 
Muhammadiyah Nurut Tarbiyah semua satu lokasi. Sedangkan yang 
berbentuk non fisik seperti Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), Ikatan 




pengajian yang diadakan di Masjid-masjid satu kali sebulan dan kalau 
Ramadhan satu kali se pekan.  
3. Muhammadiyah Cabang Tanete Rilau pada masa Orde Baru, tetap 
melaksanakan dakwahnya dan berjalan lancar. Baik dalam aspek pendidikan, 
sosial maupun keagamaan. Meskipun ada  penentangan dari masyarakat 
terhadap apa yang dibawa oleh Muhammadiyah dan kurang mendapatkan 
simpati namun tetap aktif melasanakan kegiatan. Pada akhir masa Orde Baru 
tahun 1998 semakin berkembang karena didirikan perguruan Tinggi STKIP 
Muhammadiyah dengan adanya organisasi otonom IMM 
(IkatanMahasiswaMuhammadiyah) sebagai wadah untuk menambah dan 
membina kader dengan kajian 1 kali sebulan dan pengkaderan 1 kali 
setahun. 
B. Implikasi 
1. Dengan berkembangnya Muhammadiyah di  Kecamatan Tanete Rilau 
diharapkan dapat membimbing masyarakat untuk mengamalkan ajaran 
Islam juga diharapkan tidak berhenti hanya dalam tataran ritual-
peribadatan, tetapi juga menghayatinya, selanjutnya membentuk sikap dan 
perilaku muslim yang sesungguhnya (muslimkaffah). Yakni muslim yang 
saleh secara pribadi maupun sosialnya. 
2. Untuk lebih efektif dan efisien dalam mengembangkan organisasi ini, 
hendaknya pimpinan cabang Tanete Rilau untuk lebih banyak 





3. Disarankan kepada pimpinan atau anggota persyarikatan Muhammadiyah 
di Kecamatan Tanete Rilau untuk mengadakan pengajian-pengajian, 
pembinaan umat secara rutinitas dan Intens sangat perlu untuk membina 
umat dan pembentukan generasi-generasi Muhammadiyah yang lebih baik 
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